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KATA PENGANTAR
Puji syukur selalu tercurahkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahnrat" nikmat, hidayah, inayah. dan karunia-Nya sehingga
"Laporan Individu Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)" ini dapat terselesaikan
dengan baik dan tepat waktu tanpa han-rbatan suatu apapun.
Laporan Individu ini disusun sebagai pelaksanaan dali tugas akhir sekaligus
pertanggungjawaban pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan rPPL)
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarla yang dirnulai pada tanggal 10 Agustus
2015 sarnpai dengan 12 September 2015. Penyusunan ini dilakukan berdasarkan
hasil pengamatan dan pelaksafiaan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangall (PPL)
terutama kegiatan mengajar di SMA Negeri 1 Godean, Kabupaten Sleman,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarla.
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata
kuliah wajib yang harus ditempuh dan diselesaikan dalam suatu jenjang
pendidikan tetutama oleh lnahasiswa kependidikan. Kegiatan ini merupakan suatu
langkah awal sekaligus sebagai bekal di masa depan bagi mahasiswa ,ntuk
menjadi tenaga pendidik yang professional dan handal baik ketika rr-rengajar dar.r
rnengelola kelas maupun tertib dalam hal adrninistrasi dan perangkat
pembelajaran. Dengan adanya kegiatan Plaktek Pengalarnan Lapangan (PPL) ini
diharapkan dapat metnberikan pengalaman bagi mahasiswa untuk lebih siap
apabila dikemudian hari menjadi tenaga pendidik maupun memegang jabatan
pada instansi pendidikan, sehingga tidak hanya sekadar teori yar.rg dipelajari ,etapi
juga praktek nyata yang diimplementasikan.
Terlaksananva kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) ini tidak lepas
dari adanya bimbingan, arahan, masukan, dan bantuan dari pihak-pihak yang
terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perencanaan maupun
pelaksanaan kegiatan Praktek Pengalarnan Lapar-rgan (PPL) ini. Oleh sebab itu.
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saya menyadari bahwa dalam penlusunan laporan individu ini juga terdapat andil
dan peran serla dari pihak-pihak yang telah rr"remberikan birnbingan, rnasukan,
arahan, dan bantuan yang nilainya tidak terhingga. Maka pada kesernpatirn ini,
dengan segala kerendahan hati, saya selaku penlusun laporan ini mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besamya atas bantuan serta dukungan clalarn
perencanaan dau selama pelaksanaan Plaktek Pengalaman Lapan_uan seda clalam
penlusunan laporan individu ini kepada:
Ibu dan Ayah saya yang senantiasa menghaturkan doa terbaiknya serta
bimbingan dan dukun g an y ang tidak p ern ah putus.
Dr. Rochmat wahab, M.Pd., M.A. selaku rektor Universitas Negeri
Yogyakarla atas birnbingan dan dukungan yang telah diberikan.
.Kepala Lembaga Pengembangan dan Penjamin Mutu pendidikan selaku
penanggungj awab kegiatan Praktek P en galarnan Lapangan.
Drs. H. Shobariman, M.Pd. selaku Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Godean,
yang telah mernberikan izin untuk rnelaksanakan ppl- di sMA Negeri 1
Godean.
5. Supriyanto, M.M. selaku Dosen Pembimbing Lapangan kelompok atau
dosen paniong atas kesediaamya untuk mendampingi saat penerjuntrn darr
juga penarikan.
Halili, M.A selaku Dosen Pernbimbing Lapangan jurusan yang ;elalu
memberikan bimbingan, dukungan, masukan, dan saran selama
perencanaan, persiapan, dan pelaksanaan Praktek Pengal aman Lapangan.
Ibu Erni Widiarli, S.H. seiaku guru pembin"rbing mata pelajaran Pendidikal
Pancasila dan Kewarganegaraan yang telah bersedia dan secara sabar
rnembin-rbing saya selama menempuh pengalarnan dan proses bela-rar di
SMA Negeri 1 Godean.
Ternan-ternan kelornpok PPL SMA Negeri 1 Goclean yang selalu rnenjadi
penyemangat setiap harinya selama kegiatan ppL berlangsung.
PPL IINY 2OI5









PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
TINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 GODEAN
TAHTIN 2015
9. organisasi Siswa Intra Sekolah (osIS) sMA Negeri 1 Godean yang telah
rnenjadi rnitra kerja, rekan, sekaligus sahabat bagi rnahasiswa PPL ;elama
kegiatan PPL berlangsung.
10. Sisrva-siswi SMA Negeri 1 Godean yang dengan antusias mendukuirg dan
berparlisipasi dalam setiap kegiatan PPL.
I 1. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan PPL ini dan
tidak bisa penyusun tuliskan satu per satu.
Penyusun r-nenyadari bahwa dalarn pembuatan dan penyusunan laporan
individu ir:ri masih jauh dari kata sempurna dan pastinya juga terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu penlusun menantikan masukan, kritik, dan saran
yang konstruktif demi kesempumaan laporan ini dan demr perbaikan di rnasa
mendatang. Akhir kata, semoga laporan ini dapat bermanfaat dan berguna bagi
semua pihak baik di rnasa kini maupull masa yang akair datang. Aarniin.
Yog1,akarla, 10 September 2015
Penlusun
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ABSTRAK
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sarana praktik bagi
mahasiswa di lapangan dalam upaya pembentukan calon gur-u atau tenaga
kependidikan yang prof-essional dengan memberikan pengalarnan kepada calon
pendidik mengenai pengimplernentasian dan penerapar-r ilmu yang telah dikuasai
dalam pratik keguruan pada proses pernbelajaran yang sesungguhnl,a di
lapangan. Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) diharapkan u*ralnpu
mengembangkan potensi yang dirniliki mahasiswa sekaligus menjadi n-rotivasi
untrrk terus mengaktualisasi diri dan rnengabdi di dunia pendidikan agar mampu
mervujudkan dunia pendidikan yar:rg berkualitas dimasa depan. Pada kegiatan
PPL yang dilaksanakan mulai i0 Agustus 2015 sampai dengan 12 Septernber
20I5 ini, ilahasiswa praktikan memeroleh tugas melaksanakan plaktek
mengajar di dalam kelas yang diampu oleh guru pernbimbing dengan
mengembangkan proses pembelajaran yang sesuai dengan apa yang telah
dipelajari dibangku kuliah dengan penuh tanggung jar.vab.
Kegiatan PPL merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri dari
observasi kelas, sefta proses pengidentifikasian lingkungan belajar dan
karakteristik pesefta didik, koordinasi dengan pihak terkait anlara Iain,
Koordinator PPL SMA Negeri 1 Godean hingga guru pembimbing tiap rnata
pelajaran, penlusunan silabus dan RPP, serla pelaksanaan proses pembela-taran
dan kegiatan non-mengajar selama kurang lebih 5 minggu dengan
penyampaian dua Kompetensi Dasar bagi kelas X-MIPA-1 dan kelas X-MrPA-
3. Kompetensi Dasar yang telah disan-rpaikan adalah menganalisis kasus-kasus
pelanggaran-pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan dan pemajuan
HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalarn kehidupan bennasyarakat,
berbangsa dan bernegara serla Kompetensi Dasar memahami pokok pikiran
yang terkandung dalam Pembukaan Undarrg-Undang Dasar Negara RepLrblik
Indonesia Tahun 1945.
Terlaksananya kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan ini banyak
memberi pengalarnan kepada mahasislva. sehingga mahasiswa clapat
mengarnbil hikmah dan pelajaran yang nantinya akan bermantaat cli clunia
kerja yang akan ditempuh di kernudian hari.
Kata Kunci: Praktek Pengalcntan LcLpangctn (PPL), kegiatan ntengojar, SMA
Negeri I Godean.
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Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan sebuah program wajib bagi
mahasiswa calon tenaga kependidikan dan rnenjadi langkah strategis guna
melengkapi kompetensi mahasiswa yang rnencakup kompetensi paedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Program-
program yang dikembangkan dalam pelaksanaan Praktek Pengalarnan Lap;tngan
(PPL) difokuskan pada kornunitas sekolah yang mencakup civitas intemal sekolah
(guru, karyawan, siswa, dan Komite Sekolah). Pada kegiatan ini, rnahasiswa dapat
mendharmabaktikan serta mengimplementasikar, ihnu akademis yang diperoleh
selama perkuliahan ke dalam proses belajar mengajar di sekolah. Dengan
demikian, mahasiswa dapat memberi sekaligus menerima berbagai keilmuan yang
dapat menghantarkan mahasiswa menjadi calon tenaga pendidik profesronal,
karena apa yang di dapai di perkuliahan tentunya akan berbeda dengan apa yang
diternui di lapangan (sekolah). Oleh karena itu. dalan-r Praktek Pengal;rinan
Lapangan (PPL) ini terjadi interaksi yang saling berpegaruh antara mahasisr,va
dengan lingkungan sekolah.
Usaha peningkatan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses
pembelajaran tetus dilakukan, temasuk dalam hal ini rnata kuliah lapangan atau
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) menjadi konsentrasi untuk diringkatkan
kualitasnya. Mata kuliah ini mempunyai sasaran dalam kegiatan yang terkait
dengan pernbelajaran maupun kegiatan yang rnendukung berlangsungnya
pembeiajaran. Praktek Pengalarnan Lapangan ini diharapkan dapat membe'ikan
pengalaman pernbelajaran bagi karni selaku mahasiswa, terutarna dalam hal
pengalaman mengajar, memperluas wawasan, rnelatih dan mengembanqkan
kompetensi yang diperlukan dalar-n bidangnya ter-utama bidang studi masing-
masing mahasiswa. Peningkatan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab clan
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kemampuan dalam memecahkan masalah juga menjadi manfaat besar yang
didapat dari Praktek Pengalaman Lapangan (PPL).
Pelaksanaan Praktek Pengalarnan Lapangan (PPL) Universitas \egeri
Yogyakarla melibatkan unsur-unsur Dosen Pembirnbing I-apangan (DPL) Gur-u
Pembirnbing PPL, Koordinator PPL Sekolah, Kepala Sekolah, Pernerintah Daera}r
Kabupaten/Kota, Mahasiswa Praktikan, Siswa di sekolah, serla Pengelola PPL.
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang dilaksanakan memiliki benerapa
prinsip. Keernpat prinsip tersebut antara lain:
1. PPL pada dasamya mempakan pengelolaan waktu dan prcgram
beseft a pelaksanaannya.
2. Kegiatan PPL dilaksanakan pada komunitas sekolah atau lernbaga.
3. Pembimbingan dilakukan oleh Cosen pembimbing dan guru
pembimbing yang telah dilatih dan mempunyai kualifikasi s,:'Dsgzi
pembimbing PPL.
Pada penyelenggaraan PPL dilaksanakan untuk pengembangan kompetensi
mahasiswa sebagai calon pendidik atau tenaga kependidikan. Sebagai dasar
pengentbangan program PPL mahasiswa dibirnbing dosen pernbimbing dan guru
pembimbing yang dilatih sefta mempunyai kualifrkasi sebagai pembimbing PPL.
Laporan ini rrer-upakan gambaran keseluruhan mengenai ketiga tahap telsebut
dalam kegiatan PPL yang dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 1 Godean.
A. Analisis Situasi
Sebelum pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan, seluruh mahasis.,va
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Yogyakarla harus
memahami terlebih dahulu situasi, kondisi, cian keadaan sekolah. Pengenalan
situasi ini baik berupa kondisi geografis sekolah lxaupul1 kondisi fisik sekolah
yang melingkupi fasilitas atau sarana dan prasarana pendukung pembelajaran.
Berkenaan dengan hal tersebut, mahasiswa baik secara perseorangall m,iupull
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kelompok rutin melaksanakan observasi dan tinjau lokasi sejak bulan Maret
hingga llei guna mendapat data yang valid dan sah terkait kondisi sekolah, yakni
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Godean.
a. Kondisi Geografis sekolah
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan. SMA Negeli I Godean
yang letaknya cukup strategis ini beralarnat di Jalan Sidokarlo 5 Godeap,
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. walaupun SMA
Negeri 1 Godean ini terletak dekat dengan jalan raya Jalan Godean KM 8,5
namun Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) tetap berjalan secara lancar dan
kondusif. Selain itu, SMA Negeri 1 Godean juga sangat mudah diakses baik
dengan angkutan umum maupurl kendaraan pribadi dan dekat dengan
fasilitas umum seperli Kantor Polsek Godean, Pasar, hingga perlokoan yang
memudahkan pemenuhan kebutuhan penunj an g p emb e1 aj aran.
b. Kondisi Fisik Sekolah
SMA Negeri 1 Godean merxpunyai lbsilitas yang cukup lengkap dan
mernadai dalam menunjang Kegiatan Belajar Mengajar sehrngga
rnenghasilkan siswa yang berkualitas. Fasilitas-fhsilitas tersebut antara lain
sebagai berikut:
1) Ruang Kelas
a. 6 ruang kelas X (4 ruang kelas MIPA dan 2 ruang kelas IIS)
b. 6 ruang kelas Xi (4 ruang kelas MIPA dan 2 ruang kelas IIS)
c. 6 ruang kelas XII (3 ruang kelas MIPA dan 3 ruang kelas IIS)
Masing-masing kelas dalam kondisi bagus, memadai dan






7 ) Laboratorium Multimedia/AvA
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8) Laboratoriurn Bahasa
9) Ruang Seni Budaya & Kerajinan
10) Aula/Sanggar






17) Ruang Kepala Sekolah










28) Lapangan Sepak bola
29)Lapangan Basket
30) Lapangan Voli
31) Green HouselRumah Kaca
c. Kondisi Non-Fisik Sekolah
SMA Negeri 1 Godean merupakan salah satu SMA favorit di Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarla khususnya di Kahupaten Sleman. Hal ini
terbukti dengan diraihnya banyak thropy dan penghargaaan kejuaraan
tingkat kabupaten, propinsi, maupun nasional. Kondisi non-fisik yang
dirnaksud disini adalah Sumber Daya Manusia, baik itu tenaga pendidik
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lxaupun peserta didik. Dalam proses belajar mengajar, pendidik atau dapat
disebut guru merupakan faktor yang berpengaruh dalam keberh,rsilan
peserta didik. Guru-guru SMA Negeri 1 Godean umumnya rnemiliki
motivasi dan visi pendidikan yang baik, sehingga kualitas guru ini juga akan
ditransfbnnasikan menuju peserla didik yang berkualitas. Secara ulnurr
kondisi non-fisik di SMA Negeri 1 Godean ini dibagi rnenjadi:
1) Tenaga pendidik
SMA Negeri 1 Godean didukung oleh guru-guru yang
berpengal aman dan berkompeten dal am b idangnya masing-m a sin g.
Dari segi kualitas, tenaga pendidik SMA Negcri 1 Godean tidak
diragukan lagi karena sudah banyak guru yang berprestasi clalam
rnembimbing anak-anak, baik dalarn kegiatan pembelajaran
maupun non-pembelajaran, baik dalam kegiatan intrakurikuler
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Guru di SMA Negeri I Godean
terdiri daii guru tetap (PNS) dan guru tidak tetap (GTT).
2) Kondisi siswa
Dari tahun ke tahun SN,IA Negeri 1 Godean mendapat
kepercayaan untuk menjadi SMA yang menerima peserla didik
dengan nilai baik dan menghasilkan pula lulusan yang berkualitas.
Keberhasilan ini juga turut didukung oleh peran serla orangtua
siswa yang memiliki semangat tinggi dalam rnernberikan morivasi
kepada anak-anaknya. Selain itu, hubungan baik juga senantiasa
terjalin antara siswa dcngan guru, sisv,,a dengan karyawan, siswa
dengan masyarakat, maupun interaksi antarsiswa sehingga tercipta
lingkungan dan suasana yang sangat kondusif dalam Kegiatan
Belajar Mengajar.
3) Lingkungan Sekolah
Lingkungan SMA Negeri 1 Godean tergolong asri dan hijau
karena penghijauan yang teratur dan rapi. Selain itu lokasinya yang
berdekatan dengan persawahan dan lading semakin menambah
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suasana asri dan nyaman bagi kegiatan pembelajaran. Hal ini secara
tidak langsung juga berpengaruh bagi peningkatan kualitas
pembelajaran yang betmuara pada prestasi siswa. Kebersihan yang
terjaga juga semakin menambah nilai lebih bagi SMA Negeri 1
Godean. Hal ini tercapai karena adanya sinergi antarwarga sekolah
yang sangat peduli kebersihan lingkungan.
4) Karyawan dan Pekerja Non-Pendidik
Sumber Daya Manusia lainnya yang turut memberikan
sumbangsih bagi tercapainya kualitas SMA Negeri I Godeafl yang
unggul adalah para tenaga non-pendidik yang bekerja dengan
penuh semangat, berintegritas, tanggung jawab, dan berdedikasi.
Para pekerja ini mengabdikan diri demi kemajuan SMA Negeri 1
Godean agar dapat terus memperlahankan predikat sekolah
unggulan dan favorit. Ivleskipun tidak secara langsung berhubungan
dengan Kegiatan Belajar Mengajar di kelas, nalnun kehadiran dan
jasa para pekerja ini turut menentukan kesuksesan pendidik dan
pesefta didik.
d. Sejarah SMA Negeri I Godean
SMA Negeri 1 Godean ini berdiri pada tahun 1986 dengan Surat
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0887/011986 Tanggal
22 Desember 1936. Pada awal berdirinya, kegiatan pembelajaran pada
sekolah ini diselenggarakan siang-sore hari di SMA Negeri 2 yogyakarta,
dan vang rnenjalankan tugas sebagai kepala sekolah adalah Drs. Soedaryo,
kepala SMA Negei 2 Yogyakafta pada waktu itu. Aktivitas pembelajaran
dan persekolahan menempati gedung baru di Dusun Nogosari Sidokarlo
Godean Sleman setelah bangunan siap digunakan pada tahun lg17.
Pembelajaran di tempat yang baru ini pun berlangsung dengan sangat
sederhana, karena sampai dengan tahun 1988 gedung yang ditempati belum
memiliki aliran listrik. Saluran telepon baru tersarnbung pada tahun 1989
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setelah memiliki kepala sekolah definitif, yakni Drs. RM Brotohardono,
yang semula adalah guru matematika di SMA Negeri 3 Yogyakarla.
Didukung oleh tenaga pendidik dan kependidikan yang relatif rnasih
muda ketika itu, SMA Negeri I Godean melaksanakan aktivitas
pembelajaran dan persekolahan yang semakin lama semakin berkembang
dengan percepatan yang sangat signifikan. Pada umur sekolah yang belum
ada satu dasar,r'arsa, sekolah ini telah menunjukkan prestasi akaden-rik yang
membanggakarr, antara lain rata-rata nilai pada Evaluasi Belajar Tahap
Akhir Nasional (EBTANAS) yang relatif tinggi dan selalu masuk clalam
lima besar sekolah menengah atas terbaik di Kabupaten Sleman. Sekolah ini
juga dikenal sebagai sekolah yang para muridnya disiplin terhadap
peraturan-peraturan dan tata terlib sekolah.
Tanpa bennaksud mengabaikan para tenaga pendidik yang sekarang.
tetapi prestasi ini tidak lepas dari kegigihan dan kerja keras para tenaga
pendidik yang mengampu di sekolah ini di awal-awal berdirinya, seperli
Drs. Soenaryo (sekarang pengawas pendidikan di Kabupaten Bantul). Drs.
Soehamo (sekarang kepala sekolah di SMA Negeri 1 Ngaglik), Bapak
Slamet, Drs. Agus Santosa (sekararrg guru SMA Negeri 3 Yogyakarta)" Tri
Sujatwati, Dra. Dwi Astuti, Dra. Agnes Ruwiyati (sekarang mengalar di
Sekola.h Indonesia Kuala Lumpur). Drs. Kannanto, Drs. Samijo (sekarang
kepala SMA Negeri I Seyegan), An. Widuratrni, dan karena terbatasnya
tenaga pendidik ketika itu, aktifitas pembelajaran dan pendidikan didukung
oleh guru-guru dari SMA Negeri 2 Yogyakarta. Juga dukungan dai tenaga
kependidikan di kantor tata usaha di awal berdirinya, seperti Heruyanto.
Marsiwi, Arnie Dwi Sukesi, Suyatmi, dan Sanr-rijo.
e. Kondisi pembelajaran di sekolah
Kondisi pembelajaran di sekolah sangat luar biasa karena anak-anak
rlerasa sangat nyaman disekolah. Mereka tidak hanya belajar didalarn keias
tetapi mereka aktif bahkan sangat aktif dalarn kegitatan ektrakurikuler.
Sekolah tidak hanya berupa ruang-ruang kelas bagi sisr.va sisrvi SMA" retapi
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sekolah adalah kehidupan nyata dan arena belajar menyelesaiakan
permasalahan hidup yang sesungguhnya. orangtua tentu tidak akan
khar.vatir ketika anak-anak mereka pulang malam karena orang tua percaya
akan pihak sekolah mernf-asilitasi anak-anak untuk selalu belajar dirnanapun
dan kapanpun.
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan
Kegiatan PPL LINry di SMA Negeri 1 Godean dimulai dari 10 Agustus sampai 12
September 2015. Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan PPL UNY di SMA Negeri
1 Godean dapat dilihat pada tabel I berikut.
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Tabel 1. Jadwal Kegiatan KKN LINY di SMA Negeri i Godean
No Kegiatan Waktu Lokasi
1 Pernbekalan PPL 5 Agustus 2015 UNY
2 Penyerahan mahasiswa PPL
ke SMA l.{egeri 1 Godean
21 Februari2015 SMA Negeri I Godean
3 Cb servasi P embel aj aran Maret-Mei 2015 SMA Negeri 1 Godean
4 Pelaksanaan PPL 10 Agustus-12
September 2015





SMA Negeri 1 Godean
6 Penarikan Mahasiswa PPL 12 September 2015 SMA Negeri 1 Godean
B
-PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
TINIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 GODEAN
TAHTIN 2015
BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
A. Persiapan
Kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan merupakan kegiatan untuk
n-rengirnplernentasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama perkriliahan
sekaligus sebagai wahana untuk memperoleh pengalaman mengajar langsung
sehingga dapat mernbandingkan antara teori dengan keadaan nyata di laJ,angan
(sekolah). Kegiatan ini rneliputi: pengajaran rnicro di kampus, observasi
pernbelajaran kelas, penyesuaian administrasi pen-rbelajarar-r dengan standar"baku
sekolah, dan pembuatan perangkat pembelajaran atau perangkat guru serta
pembekalan PPL.
Persiapau merupakan salah satu faktol yang sangat menentukan dan sangat
vital bagi pelaksanaan suatu kegiatan. Persiapan yang baik tentunya akan
rnenentukan keberhasilan dan kesuksesan suatu plogram, karena menurut kata
pepatah bahwa "siapc yang noik tatlpo persiapan, mako akon turun tanpct
penghonnatan''. Cleh karena itu, daian-l langka mempersiapkan mahasisu,a
melaksanakan kegiatan PPL rnaka diadakan persiapan pada waktu mahasiswa
masih berada di universitas atau lingkungan karnpus, berupa persiapan fisik
lxaupun psikis sehingga dapat mengatasi pennasalahan yang mungkin dapat
muncul pada saat pelaksanaan program.
Persiapan ini digunakau juga sebagai sarana mempersiapkan atau
penyusunan program yang akan dilaksanakan pada waktu Praktek Pengalaman
Lapangan nantinya. Oleh karena itu, sebclum diterjunkan ke lokasi sekolah iSMA
Negeri 1 Godean), UNY membuat belbagai program persiapan sebagai bekal
tnahasisu,a dalan-r melaksanakan kegiatan PPL. Persiapan yang dilaksanakan
adalah sebagai berikut:
l. Pengajaran N{ikro (Micro Teacling)
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Program pengajaran mikro ini rr-rerupakan mata kuliah yang wajib
diterr-rpuh oleh mahasiswa sebagai prasyarat untuk dapat mengambil rnata
kuliah Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) pada semester berikutnya.
Petsyaratan lainnya yang diperlukan untuk mengikuti mata kuliah ini adalah
mahasiswa yang telah menempuh minirnal semester Vi dan miqimal
mendapatkan nilai B+ untuk mata kuliah pengajaran micro ini. Apabila nilai
yang didapatkan kurang dari B+, maka mahasiswa yang bersangkutan tidak
diperbolehkan mengikuti PPL, dan harus mengikuti pada tahun pengajaran
berikutnya. Pengajaran mikro pada dasarnya merupakan kegiatan praktik
mengajar dengan kelompok kecil dan mahasiswa dalam kelompok kecil itu
sebagai rnuridnya. Suasana pengajaran n-rikro dibuat hampir sama dan
menyerupai situasi kondisi di sekolah terutama mengenai sarana dan
prasana tennasuk alat penunjang pembela-jaran karena sebelum pengajaran
n-rikro dilakukan, mahasiswa telah melakukan observasi atau pengamatan ke
sekolah untuk menentukan netode yang akan digunakan dengan
menyesuaikan keadaan sekolah. Selain penyesuaian metode dengan kondisi
sekolah, dalain pengajaran micro juga mulai diajarkan dan diterapkan
kurikulum terbaru sehingga mahasiswa telah terbiasa untuk menggunakan
kurikulum tersebut.
2. Observasi Pembelajaran di Kelas
Observasi kegiatan belajar rnengajar di kelas berlujuan mcmbenkan
pengetahuan dan pema,haman awal tentang kondisi dan karakteristik siswa,
baik di clalam maupun di luar kelas secara urrunt. Selain itu, mahasiswa
juga rnendapatkan gambaran secara untum tentang metode mengajar guru di
kelas serla sikap guru dalam menghadapi tingkah laku sisr,va di kelas"
Sasaran observasi pembelajaran di kelas adalah:
a. PerangkatPembelajaran
1 ) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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2) Buku Akadernik Perangkat Pembelajaran (Buku I, Br:ku II, dan
Buku III)
b. Proses Pembelajaran




5) Cara rnemotivasi siswa
6) Teknik bertanya
7) Teknik menjawab




1) Perilaku siswa di dalam kelas
2) Perilaku siswa di iuar kelas
3) Interaksi siswa dengan siswa
zl) Interaksi siswa dengan guru
5) Interaksi siswa dengan karyaawan dan peke;:ja non-pendidik
observasi pembelajaran di kelas tersebut telah dilakukan sebanyak 2 kali
dengan perincian sebagai berikut:
No HariiTarrggal Waktu Kelas Materi Pengampu
1












Erni Widiafti, S. H.
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Di luar jadwal tersebut, praktikan juga melakukan observasi fiiik/
lingkungan sekolah yang dilaksanakan secara individu bagi tiap-tiap
mahasiswa peserta PPL selama 4 hari. Kegiatan ini berlujuan untuk
mengetahui sarana dan prasarana, situasi dan kondisi pendukung keqtatan
bel aj ar men gaj ar, s efi a p eran gkat p ernb el aj aran.
3. Penyesuaian Administrasi Pembelajaran dengan Standar Baku Sekolah
Persiapan ini sangat penting dilakukan mengingat setiap sekolah
memiliki star.rdard baku atau aturan administrasi tersendiri yang berbeda
dengan sekolah-sekolah lainnya. perbedaan itu juga terjadi antara apa yang
diajarkan diperkuliahan dengan keadaan faktual di persekolahan. Ijntuk
itulah agar terjadi kesesuaian antara adrninistrasi pembelajaran yang diclapat
mahasiswa selama kuliah dengan aturarr baku sekolah maka sangat
diperlukan penyesuaian itu. Hal ini tentunya sangat berguna baik bagi guru
lnaupun bagi mahasisr'va dalarn memperkaya khasanah clan pengetlhuan
terkait pembuatan administrasi pembelajaran.
4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Pembuatan perangkat pembelajaran dimaksudkan untuk
mengoptimalkan proses mengajar sehingga apa yang akan disampaikan
dalarn kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan secara sistematis dan
teratur. Pembuatan perangkat pembelajaran rni clilakukan atas hirnbauan
gunr pernbimbing mata pelajaran dan juga sebagai sarana peningkatan
kualitas dan mutu mahasiswa dalam mengajar sehingga clari pengalaman
pembuatan administrasi pembelajaran ini nantinya mahasiswa dapat terlatih.
Dalam pembuatan perangkat pembelajaran ini mahasiswa selalu iptens
melakukan konsultasi dengan guru pembimbing. Hal ini climaksudkap agar
tercapai kesepahaman mengenai perangkat pernbelajaran sepefii apa yang
PPL UNY 2[I5
PENDIDIKAN KEWARCANEEA|iAAN DAN HUKUM 12
-PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 GODEAN
TAHI.]N 2015
diharapkan. Selain itu dengan adanya konsultasi dengan guru pembirnbing.
mahasiswa dapat meminta saran, rnasukan, dan pesan dari guru pembrmbing
terkait performa dan penampilan mengajar, sehingga mahasiswa dapat
memperbaiki diri kearah yang lebih baik dan berkualitas.
Adapun perangkat pembeiajaran yang dibuat berdasarkan hasil
bimbingan dengan guru pembimbing adalah:
a. Buku Kerja Guru I. terdiri dari:
1) Analisis Keterkaitan KI-KD-IPK dengan Materi Pembelarlaran
2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Buku Kerja Guru II. terdiri dari:
1) Ikrar Guru




6) Agenda Harian Guru
c. Buku Kerja Guru III, terdiri dari:
1) Daftar Hadir Siswa
2) Kisi-Kisi, Kumpulan Soal, dan Kunci Jawaban
3) Pedornan Penskoran





Pembekalan PPL diselenggarakan pada tanggal 5 Agustus 2015
bertempat di Ruang Cut Nyak Dien Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri
Yogyakarta. Adapun materi yang disampaikan dalam pembekalan ppL
adalah mekanisme pelaksanaan PPL di sekolah, teknik pelaksanaan PPL dan
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teknik untuk menghadapi sekaligus mengatasi permasalahan yang mungkin
akan terjadi selama pelaksanaan PPL.
B. Pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan/Magang III (Praktek
Terbimbing)
1. Pelaksanaan PPL
Inti kegiatan Praktik Pengalaman I-apangan (PPL) adalah keterlibatan
mahasiswa PPL dalam kegiatan belajar mengajar dalam kelas. Selama
praktek di SMA Negeri 1 Godean, praktikan mengampu atau mengaj ar mata
pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan pada 2 kelas yaitu
kelas X-MIPA-I dan kelas X-MIPA-3. Pelaksanaan kegiatan PPL berupa
praktek terbimbing dan mandiri, y atg meliputi :
a. Pei'siapan mer-rgajar
Kegiatan ini rneliputi persiapan segala sesuatu yang diperlukan dan
dibutuhkan dalam kegiatan belajar rnengajar, seperti pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan niateri,
mempersiapkan metode yang tepat sefia pembuatan rnedia serta
rnempersiapkan evaluasi untuk tiap perlemuan yang akan digunakan
sebagai proses pembelaj aran.
b. Konsultasi dengan guru pembimbing
Dalan-r setiap kesempatan yang ada, guru pembimbing selalu
memberikan arahan, saran, masukan, dan pesan kepada mahasiswa
agar melaksanakan PPL dengan baik. Guru pembimbing juga
memberikan garnbaran tentang kondisi siswa-sisrvi SMA Negeri 1
Godean dari setiap kelasnya. Setelah kegiatan KBM selesai, gum
pembimbing juga mernberikan evaluasi terhadap penampilan dar, cara
mengajar praktikan. Guru pembirnbing memberikan masukan dan
saran kepada mahasiswa ketika ada beberapa hal yang kurang tepat
atau perlu diperbaiki. Selain itu, guru pernbirnbing juga memeriksa
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dan mengoreksi perangkat pernbelajaran yang dibuat mahasisw-a agar
benar-benar sesuai dengan aturan administrasi sekolah.
c. Melaksanakan praktek mengajar
Praktek mengajar yang dilakukan secara mandiri dan terbirnbing
dimulai secara intensif pada tanggal 10 Agustus 2015 sarnpai 12
Septen.rber 2015. Akan tetapi, dalam pelaksanaan ppl- di sMA Negeri
I Godean ini praktikan rnenemui beberapa kendala seperli pergantian
jadr,r,al yang terl'adi dipertengahan masa mengajar dan banyaknya jarn
efektif KBM yang terpaksa ditiadakan untuk memperingati hari-hari
besar nasional. Berikut rincian praktek mengajar selama ppl- di sMA
Negeri 1 Godean:
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Total Jam Mengajar Efektif t6
d. Penggunaan Metods
Metode yang digunakan dalam proses pernbelajaran selama 1fr jarn
pefiemuan tersebut betvariasi, antara lain:
l) Metode STAD (Diskusi Mendalam dan Berpikir Kritis)
Metode STAD adalah salah satu metode yang sering digunakan
dalam pembelajaran sointifik learning. Dalam metode ini. peserla
didik dalam kelompok din-rinta untuk berdiskusi terkait r-nateri yang
sedang dibahas pada KBNzI. Setelah diskusi internal kelornpok
selesai dilakukan, pesefia didik dirninta untuk memaparkan hasil
diskusi kelompok di depan kelas/berdiskusi dalam lingkup kelas.
Setelah diskusi kelas selesai, pendidik memberikan soal sebagai
bentuk evaiuasi atas materi yang diberikan
2) Metode Team Gante Turnament
Metode Team Game Turnameni (TGT) adalah metode yang
dilakukan dengan mengadakan senracan-t kuis namun secarl tln
atau regu. Setiap regu terdiri dari dua orang (rekan satu rneja) dan
kemudian rnenjawab setiap perlanyaan yang dilontarkan. Kuis ini
dilaksanakan dengan maksud agar materi 
,ruang telah disamp,tikan
<ialam tefianam kuat pada pesefia didik dengan cara yang
menyenangkan namun kompetitif.
PPL UNY 2[I5
PENDIOIl(Al,l KEWAl-tGANEEA|iAAN DAN HUKUM L7
iiiiit*Ei-i-
0
-PRAKTEK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)
UNIVERS ITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 GODEAN
TAHLTN 2015
Secara umum, praktek mengajar di kelas dapat berjalan lancar karena
terdapat faktor-faktor pendukung dalam pembelajaran atau kegiatair
belajar mengajar. Faktol pendukung itu antara lain:
a) Peserla didik yang sangat aktif mernbuat kegiatan cliskusi
berjalan cukup lancar dan sangat menarik. Keaktifan peserla
didik secara tidak langsung dapat merangsang peserla didik lain
untuk ikut andil dalarn kegiatan diskusi.
b) Fasilitas yang tersedia di sekolah juga mendukung keberhasilan
proses KBM. Dengan fasilitas yang memadai di setiap kelas,
praktikan dapat menggunakan media elektronik seperli LCD
Proyektor ataupun speaker untuk memudahkarr rlalam
penyampaian rnateri.
c) Peserta didik yang sangat antusias membuat praktikan dengan
mudah menguasai kelas, sehingga dapat dengan mudah mcnarik
perhatian pesefta didik untuk rnemperhatikan materi yang
disampaikan praktikan.
Namun di dalam pelaksanaan praktek mengajar tentunya juga teldapat
beberapa f-aktor penghambat yang dapat menggatlggu penyanrpaiur
materi atau lnengganggu kegiatan belajar mengajar. F aktor
penghambat itu antara lain terdapat beberapa kelas yang tidak
mendapatkan porsi kegiatan yang sama dengan kelas lain dikarenakan
hari libur, sehingga penyantpaian urateri tidak sernpuma dikarenakan
keterbatasar.r waktu. Hal ini ilapat diselesaikan dengair solusi
menyatukan kegiatan yang sanla dan menjadikan tugas yang
seharusnya dikerjakan di sekolah untuk dikerjakan di rumah sehrngga
pada pertemuan seianjutnya bisa sama dengan kelas yang lain. Selain
itu pada pelaksanaan kuis diadakan berbeda, satu kelas diadakan pada
pedemuan kedua bersamaan dengan penyarnpaian materi, namun pada
kelas lain yang terlinggal pengadaan kuis dijadikan satu waktu dengar.r
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ulangan harian. Setelah ulangan harian ciilaksanakan, maka langsung
dilanjutkan dengan kuis.
Nasional
oSIS (orga,isasi Siswa intra Sekolah) rnerupakan salah satu
organisasi yang menaurrgi kegiatan siswa di luar kegiatan belajar
mengajar. Dalam rangka rnerr-rperingati Hari olahraga Nasional
(Haomas), osIS sMA Negeri I Godean mengadakan kegiatan yang
bertujuan untuk memeriahkan Hari olahrga Nasional yang jatuh pada
tanggal 9 September 2015. Mahasiswa ppl- dalarn hal ini dipercaya
untuk mendampingi persiapan kegiatan tersebut. Rapat intemal panitia
bersama mahasiswa PPL untuk persiapan peringatan HAORNAS
diselenggarakan sebanyak 3 kali yaitu pada tanggal 2 September.t015,
5 Septernber 2015 dan terakhir pada tanggal g September 2.015.
Daiarn porsi dan kapasitas sebagai pendamping, mahasiswa ppl-
tenrrasuk praktikan memberikan idea tau gagasan dan masukan terkait
teknis pelaksanaan kegiatan maupun terkait finansial yang diperlukan.
f. Peq@
Laporan ya,g disusun oleh praktikan adalah raporan yang telah
disesuaikan dengan pokok-pokok atau garis besar yang telah ditentukan
oleh Universitas Negeri Yogyakarta mengenai apa yang dilak,rkan
praktikan selama PPL di SMA Negeri I Godean dan atas bimbingan dosen
pembirnbing PPL.
Demikianlah beberapa analisis yang dapat praktikan berikan
selama pelaksanaan PPL di sMA Negeri 1 Godean. Meskipun secara
keseluruhan hal tersebut tidak dapat seluruhnya terlaksana dengan baik
dan tepat waktu, dikalenakan praktikan masih dalam taraf clan tahapan
belajar, namun pelaksanaan praktek pengalaman Lapangan ir-ri berjalan
dengan baik dan lancir.
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C. Analisis Hasil Pelaksanaaan dan Refleksi
1. Hasil Pelaksanaan
Selama proses mengajar, praktikan telah rnendapatkan banyak sekali
pengetahuan dan pengalaman yang belum pemah didapatkan ,Jalam
perkuliahan yang tentunya sangat berharga. Berbagai karakter siswa yang
khas memberi pelajaran lebih bagi praktikan bahwa setiap siswa belum tentu
cocok dengan metode terlentu. Arlinya, praktikan harus benar-benar
mengetahui karakteristik setiap siswa maupun setiap kelas sebagar alat
untuk menetukan metode mengajar, sehingga metode yang diterapkan iustru
tidak menyulitkan para siswa untuk memahami materi. Secara rinci, ailapun
hasil yang diperoleh selama mahasiswa melakukan praktik mengajar adalah
sebagai berikut:
1. Mahasiswa dapat berlatih membuat, menyusun dan mengembangkan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan standar
baku sekolah untuk setiap materi pokok.
2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan kemampuan baru yakni
membuat perangkat pembelajaran atau adniinistrasi guru yang baku
dan lengkap sehingga dalam mengajar dapat dilaksanakan secara lebih
sistematis dan teratur serta tertib.
3. Mahasiswa belajar untuk mengembangkan materi, media dan sumber
pel aj aran, s erla b elaj ar merancang strategi pemb elaj aran.
4. Mahasiswa belajar inenetapkan tujuan dan bahan pembela-iaran,
rneskipun secara eksphsit <ian tersulat tuiuan pembelajaran tidak
tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan Pernbelajaran.
5. Mahasiswa belajar untuk memilih serta mengorganisasikan materi,
media dan sumber belajar.
6. Mahasiswa beiajar untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan
mengelola kelas.
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7. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam hal ketranpilan
mengajar, seperli pengelolaan tugas-tugas rutin, pengelolaan l".aktu,
komunikasi dengan siswa, sefta mendemonstrasikan metode belatar.
8. Mahasiswa berlatih melaksanakan evaluasi dan penilaian hasil belajar.
Berdasarkan hasil kegiatan praktek rnengajar di kelas, mahasiswa
mendapat ilmu berharga, yaitu perlunya rencana dan persiapan yang rnatang
untuk mengajar dengan baik. Selama mengajar, praktikan berusaha
menerapkan metode-metode yang tidak monoton, yakni dengan rnengganti
metode pada setiap materi yang berbeda dan pengaplikasian permainan-
pennainan sederhana yang malxpu rnempermudah siswa dalam memahami
pelajaran yang diberikan, sehingga nantinya siswa dapat menguasai materi
dan Kompetensi Dasar dapat tercapai namun dengan cara yang
menyenangkan.
2. Refleksi Selama Kegiatan PPL
Dari pengalarnan yang didapatkan selarra mengajar, siswa-siswi kelas
X-MIPA-I dan kelas X-MIPA-3 cenderung memiliki tingkatan kecerdasan
yang relative setara, meskipun ada beberapa siswa yang perlu penanganan
tersendiri karena merniliki kepribadian dan sifat khas yang berbeda dengarr
anak lainnya. Namun hal itu bukanlah masalah yang besar, karena dengan
pendekatan yang intensif dapat dilakukan tindakan yang sesuai dengan
karakteristiknya. Hambatan atau kendala lainnya adalah terkadang agenda
mata pelajaran sebelum dan sesudah mata pelajaran Pendidikan Panc,asila
dan Kewarganegaraan dapat memecah konsentrasi sisr.va. Misalkan, ketika
pelajaran PPKn berlangsung, pikiran siswa terluju pada pelajaran lainnya
setelah pelajaran PPKn selesai.
Hambatan-hambatan yang ditemui praktikan dapat bersifat intemai
maupun ekstetnal, yaitu antara lain pelaksanaan kegiatan PPL terasa kurang
optirnal karena hanya berlangsung dalam waktu yang terlampau sempir dan
relatif singkat yakni satu bulan saja. Hal ini membawa dampak tersendirr
bagi praktikan terutama dampak psikologis, yakni rasa nyaman yang suclah
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mulai terbangun dalam hal mengajar maupun non-mengajar harus terhenti
dan tergantikan dengan penyelesaian kelengkapan PPL. Selain itu lalarn
waktu yang terlampau singkat ini juga membuat mahasisr,r,a kurang dapat
mengembangkan metode pembelajaran yang lebih bervariasi karena fbkus
perhati annya terpecah antara mengaj ar dengan penyel es ai an admini stra s i.
Dari hasil praktek PPL ini, praktikan memperoleh pengalaman
mengajar secara profesional dan paedagogik. dan dari pengalaman inilah
dapat menjadi bekal dalam rangka menjadi gul-u yang berkompeten,
berintegritas, berkapabilitas dan berkualitas bagi perkembangan peserla didik
baik secara kecerdasan intelektual (kognitit) maupun kecerdasan sikap dan
keterarnpilan. Kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan PPL ini tidak lepas
dari persiapan yang dilakukan oleh praktikan dan dukur-rgan serta bin-rbingar-r
dari guru pembimbing di SMA Negeri 1 Godean, yakni Ibu Erni w,cliarli
selaku pengatnpu rnata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.
Selain itu, bimbingan dari Dosen Pengampu Lapangan, Bapak Halili Hasan.
juga rnenentukan keberhasilan peiaksanaan PPL ini.
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Berdasarkari kegiatan Praktik pengalaman Lapangan (ppl-) yang telah
dilaksanakan, maka dapat ditarik kesirnpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan PPL metnberikan pengalaman yang sangat berharga kepada
mahasiswa untuk membentuk profesionalisme sebagai seorang guru.
2. PPL memberikan gambaran yang nyata bagi rnahasiswa mengenai clunia
pendidikan di lingkuo sekolah.
PPL n-remberikan kesempatan belajar singkat dan nyata mahasiswa dalam
dunia pendidikan yang sesungguhnya.
PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik yang
tidak hanya mengajar tetapi juga terlatih untuk selalu tertib clalam
administrasi kependidikan.
B. Saran
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) sangat berarli bagi praktikan program
studi kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Namun ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh pihak yang terkait, antara lain:
1. Bagi Sekolah
a. K-edisiplinan dan tata terlib yang masih belurn efektif hendaknya
ditingkatkan, sehingga mernacu siswa untuk tidak datang terlarnbat.
b. Perlunya pengelolaan yang optirnal terutarna dalam mengatur
padatnya agenda atau kegiatan non-akadernik di SMA Negeri 1
Godean sehingga tidak mengganggu jalannya Kegiatan Betajar
Mengaj ar yang efekti f-.
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Perlu adanya koordinasi yang baik dan intens antara pihak sekolah
dengan siswa dalam setiap penyelenggataafl kegiatan yang melihatkan
sekoiah, sehingga siswa tidak terlihat bergerak sendiri tanpa arahan
dan bimbingan.
Lebih meningkatkan kerjasama antara pihak sekolah baik guru. siswa,
ataupun karyawan dengan rT-rahasiswa PPL.
Lebih mendengarkan masukan dan aspirasi dari siswa baik mengenai
fbsilitas (sarana dan prasarana) yang mendukung pernberajaran
maupun terkait metode pembelajaran yang menyenangkan. Suasana
yang nyaman dan demokratis tentu akan mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran siswa dan nantinya dapat rnembarva nama baik
sekolah.
Guru memang dituntut untuk merniliki administrasi dan kelengkapan
perangkat pembelajaran yang sistematis, namun jangan sarnpai
melupakan kondisi psikis siswa yang membutuhkan variasi dalam
pembelajaran. Sesekali guru juga perlu rnelakukan inovasi
pernbelajaran agar sisrva tidak bosan dengan KBM yang monoi.on,
2. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
a. Mempersiapkan secara matang dan detail terkait persiapan dan
pelaksanaan PPL sehingga mahasiswa memiliki agenda yang teratur
dan ticiak terkesan terburu-bum. Selain itu agar mahasiswa clapat
menjalin komunikasi yang lebrh intensif dengan pihak sekolah apabila
jadwal yang dibuat jelas.
b. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pihak Universitas (uppl)
dengan sekolah mengenai berbagai mekanisme yang berhubungan
dengan kegiatan PPL, sehingga dapat saling memahami kepentingan
nrasing-masing antara kedua belah pihak.
c. Perlu optirnalisasi penyusunan laporan dalam bentuk contoh baku
(tidak hanya sekedar kerangka laporan) sehingga praktikan dan tirn
d.
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tidak kebingungan dalarn menlusun laporan dan tidak rnenirnbulkan
rnultitafsir dan kerancuan.
d. Pemberian pembekalan tidak hanya satu kali, tetapi alangkah baiknya
secara berkesinambungan dan berkelanjutan sehingga mahasiswa tidak
kebingungan saat melakukan PPL. Mahasiswa tidak iranya
membutuhkan buku panduan dan buku pedoman yang banyak" tetapi
yang terpenting adalah arahan dan birnbingan secara langsung.
3. Bagi Mahasiswa Praktikan
a. Lebih mempersiapkan diri secara optimal baik materi, fisik, mental,
lnaupun finansial serta memperbanyak wawasan dan pengetahuan
dengan membaca berbagai literatur yang relevan dengan mata
pelajaran PPKn, sehingga saat mengajar, materi dapat disampaikan
secara lancar dan runtut.
b. Lebih rnelakukan pendekatan yang.friendly and hormly kepada sis.,va,
sehingga tidak merasa digurui. Guru sejatinya selain sebagai orangtua
kedua, juga sebagai teman, sahabat, dan rekan belajar sehingga siswa
menjadi nyaman dalam Kegiatan Belajar Mengajar namun tetap
menaruh respect dan honnat pada guru.
c. Menjadi teladan yang baik bagi siswa-siswi, baik di dalam proses
pernbelajaran maupun di luar proses peinbelajaran di sekolah.
d. Tidak hanya belajar mengenai teori saja, namun membuat nledia
pembelajaran yang iebih menarik sehingga siswa-siswi menyukar can
lebih cepat rnenerima materi pembelajaran.
e. Hendaknya mampu menjalin hubungan baik dengan siswa-siswi" baik
secara personal maupun secara interpersonal.
f. Hendaknya rnudah dalam berkomunikasi dengan semua \\ arga
sekolah walaupun waktu dalam bersosialisasi tidak lebih dari satu
bulan.
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g. Meningkatkan komunikasi yang baik dengan mahasiswa praKtikan
yang lain.
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(BUKU I,II, DAN III)
Disusun sebagai kelengkapan administrasi guru dalam pembelajaran mata
nolqiornn Pcnrlirlilzan Donn^ciIo dnn I{ prl nr^nnpnerqqn
Disusun Oleh:
Vallen Ar ga (1240 124 I 03 0)
Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum
Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Yogyakarta





A. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
B. Silabus
C. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
BUKU II
A. Ikrar Gurr.r
B. Kode Etik Gr,rru
C. Kalender Akademik dan.iadwal
D. Prograrn Tahunan
E. Program Semester
F. Agenda Harian Guru
BUKU III
A. Daftar Hadir Siswa
B. Daftar Nilai Siswa
C. Kisi-Kisi. Kumpulan Soal. dan Kunci Jawaban
D. Pedoman Penskoran
E. Remedial dan Pengayaan
F" Analisis Penilaian
G. Daftar Buku Pegangan Guru
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SMA Negeri 1 Godean
Pendidikan Pancasila dan Kewarg anegaraan
X (SepuluhyMIPA
I (Gasal)
1 Pertemuan (2 x 45 Menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
Sikap Spiritual
L Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Sikap Sosial
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi.
kerja sama, damai, dan gotong royong), santun, responsiv dan pro-aktif dan menunjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai perrnasalahan dalam berinteraLsi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai ;erminan
bangsa dalam pergaulan dunia.
Pengetahuan
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, bu,laya dan
humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Keterampilan
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkart dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
2. 1 .Menghayati nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara
3. 1 .Menganalisis kasus-kasus pelanggaran-pelanggaran HAM dalam rangka
perlindungan dan pemajuan HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan berne gara.
4.lMenyaji kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan dan pemajuar
HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1.1 tserilaku beriman dan bertaqwa kepada T'uhan YME dan berakhlak mulia dalam
idupan di sekolah dan
1.1.2 Berdoa dengan sungguh-sungguh sesuai kepercayaan yang dianutnya
2.1.1 Mengetahui semangat dan komitrnen kebangsaan sepelti yang seperli yang terteru
dalam sila-si1a pancasila.
2.1.2 Menunjukan sikap yang menceminkan beberapa atau mungkin keseluruhan dari
sila-si1a pancasila.
3.1.1 Memahami tentang konsep dari HAM.
3.1.2 Memahami jenis dan macam HAM.
3.1.3 Mengetahui dasar hukum dan aturan yang mengatur tetttaug HAM
3.1.4 Menganalisis upaya perlindungan HAM
,+.1.1 Siswa mempresentasikan hasil analisis tentang kasus pelanggaran HAM di
lndonesra.
D. Nlateri Pembelajaran
1. Hakikat Hak Asasi Manusia (HAM)
Hak asasi manusia adalah hak dasar atau hak fundamental yang melekat pada diri
manusia sejak manusia diciptakan sebagai anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Hak yang
dimiliki setiap orang tentunya tidak dapat dilaksanakan sebebas-bebasnya, karena ia
berhadapan langsung dan harus menghormati hak yang dimiliki orang lain. Hak asasi
manusia terdiri atas tiga hak yang paling fundamental, yaitu hak hidup, hak persamaan dan
hak kebebasan. Tanpa adanya ketiga hak ini maka akan sangat sulit untuk menegakkan hak
asasi lainnya. John Locke seorang ahli ilmu Negara dalam buku Sistem Penrerintahan
Indonesia Tahun 2012 karangan Trubus Rahardiansyah menyatakan bahwa hak asasi
manusia adalah hak-hak yang cliberikan langsung oleh Tuhan yang Maha Pencipta sebagai
hak yang kodrati. Oleh karenar-rya, tidak ada kekuasaan apapur"r di dunia yang dapat
mencabutnya. Hak sitatnya sangat mendasar bagi hidup dan kehidupan n-Ianusia dan
merupakan hak kodrati yang tidak bisa terlepas dari dan dalam kehidupan tnanusia. Prof.
Mr. Koentjoro Poerbapranoto. dalam buku Sistem Pemerintahan lndonesia (2012'.karangan
Trubus Rahardiansyah yang menjelaskan hak asasi manusia adalah hak yang bersifat asasi,
arlinya hak-hak yang dimiliki rnanusia menunrt kodratnya yang tidak dapat dipisahkan dari
hakikatnya sehingga sifatnya suci.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999 ter-rtang Hak
Asasi Manusia Pasal 1 menyebutkan bahwa "Hak Asasi Manusia (HAN{) adalah
seperangkat hak yang melekat pada manusia sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa dan
merupakan anugerah-Nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh
negara, hukum, pemerintah dan setiap orang demi kehomatan serla perlindungan harkat
dan marlabat manusia". Berdasarkan rumusall-rumusan hak asasi manusia tersebut di atas,
dapat disimpulkan bahwa HAM merupakan hak yang rnelekat pada diri manusia yang
bersifat kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Tul.ran Yang Maha E,sa 1'ang harus
dihonr-rati. dijaga, dan dilindurigi oleh setiap individu. masyarakat. atau negara.
Dengan den-rikian. hakikat penghomatan clan perlindungau terhaclap H {M ialah
menjaga keselamatan eksistensi manusia secara utuh melalui aksi kesertnbangan.
I(eseirrbangarutya aclalah antara hak clan keu,aiiban serta keseimbangan tnantara
kepentingan perseorangan dengan kepcntingan umuln. Upaya r-r-ict-ighonnati, n-relindungi,
dan menjunjung tinggi HAM menjadi kervajiban clan tanggung jarvab bersama antara
indiviclu, pemerintah (aparatur pemerintahan baik sipil rnaupun militcr). datr negara. Jadi,
dalarn memenuhi dan menuntut hak tidak terlepas dari pemenuhan keu,ajiban yang harus
clilaksanakan.
2. J-e-_niE daq Macam Hak A9a;i Nliintl;ia
Secara saris besar manusia memiliki setidakn 3 hak fundamental. dan dari hak-hak
gkan menjadi beberapa hak dasar. Di dalam Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM) setidaknya ada 30 hak dasar manusia, dan
digolongkan menjadi 4 kategori yakni hak sipil. hak politik. ltak ekonomi. dan hak sosial
budaya. Hak-hak dasar manusia secara eksplisit antara lain:
Hak untuk bebas dari diskriminasi
Hak untuk bebas dari perbudakan
Hak untuk bebas dari penyiksaan, perlakuan dan penghukuman yang keji.
Hak atas persamaan di depan hukurn.
Hak diakui sebagai manusia pribadi di rnata hukum.
Hak untuk bebas dari penangkapan, penahanan, atau pengasitrgan sewenang-wenang.
Hak untuk mendapatkan proses peradilar-r yang adil dan terbuka.
Hak atas praduga tak bersalah sarnpai telbukti bersalah.
Hak untuk bebas bergerak dan befternpat tinggal dalarn batas-batas setiap negara.
Hak atas suaka di negeri lain.
Hak atas kewarganegaraan dan hak menggantinya.
Hak untuk menikah dan membangun keluarga.
. Hak memiliki harla
Hak untuk bebas beragama dan memiliki kepercayaan
Hak untuk bebas berpikir
Hak untuk bebas berpendapat, infonnasi, dan ekspresi
Hak berkumpul dan berserikat
Hak berparlisipasi dalam pemerintahan dan pemilihan ulnum.
Hak atas pelayanan umum.
Hak atas jaminan sosial.
Hak atas pekerjaan, pemilihan pekerjaan, syarat-syarat kerja, perlindungan dari
pengangguran, upah yang adil dan layak, serta pendilian dan keanggotaan serikat kerja.
Hak atas istirahat dan liburan.
Hak atas standar hidup yang layak
Hak ibu dan anak mendapat perawatan dan bantuan khusus.
Hak mendapatkan pendidikan
Hak berparlisipasi dalam kehidupan budaya masyarakat setempat, menikmati seni sefia
mengenyam kemajuan serta manfaat ihnu pengetahuan'
Hak atas ketertiban tatanan sosial dan internasional yang menjamin hak dan kebebasan
dalam deklarasi HAM.
bb. Hak untuk bebas dari keterlibatan negara, kelompok atau seseorang yang dapat merusak
hak dan kebebasan dalam deklarasi ini.
cc. Hak untuk persamaan.
dd. Hak untuk mengembangkan kepribadian.
Dasar Yurjdis tentang Hak Asasi Manusia
o Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Talrun 1945
o Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999
. Undang-Undar,g Not.l-lot'26 Tahr'rn 2000
Upa),a Perlindungan dan Pertgl-ron atall Hak Asasi Manusia.
Bilyaknya kasus pelanggarar"r hak asasi mauusia cli Indonesia meuuntut dibentuknya
lernbaga perlindungan hak asasi manusia. Dalam upaya n-renegakkan hak asasi manusia
tersebut, Unclang-Unciang Dasar Negara Republik Indottesia Tahut-t 1945, khususnya Pasal
28 I Ayat (4) rr"renegaskar-r bahr,va "pcrlindu1lgan, petnajuatt. penegakkan. dan pemenuhan
hak asasi rnanusia aclalah tanggung jawab Negara. terutama pemerintan". Guna
rnenjabarkan Undang-Ur.rclang Dasal Negara Republik Indonesia Tahun 1445 maka
clibentuklah len'rbaga perlindungan HAM seperti Kotnnas HAM. Komisi Nas'onal Anti
















Masyarakat juga dapat berparlisipasi dalarn penegakan HAM di Indonesia terutama dalam
membentuk LSM HAM sepefii Kontras dan Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia
(YLBHI). Beberapa lembaga bentukan pen-rerintah berkaitan dengan perra.luar.r dan
penegakan HAM, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Membentuk Kornisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)
Komnas HAM dibentuk pada tanggal 7 Juni 1993 melalui Kepres Nomor -i0 Tahun
1993. Keberadaan Komnas HAM selanjutr-rya diatur dalarn Undang-Undang Ri Nomor
39 Tahun1999 tentang Hak Asasi Manusia pada Pasal 75 san-rpai dengan Pasal 99.
Komnas HAM merupakan lernbaga negara n-randiri setir-rgkat lembaga negara lainnya
yang berfungsi sebagai lembaga pengkajian. penelitian. penyuluhal1. pemantauan, dan
mediasi HAM.
b. Membuat ploduk hukum yanq n'rengatur rnengenai HAM
Pembuatan produk hukum yang lnengatur mengenai hak asasi manusia (HAM)
din-raksudkan untuk irenjarnin kepastian hukum daiam proses penegakan HAM. Selain
itu, produk hukurn tersebut n-iernberikan araha bagi pelaksanaan proses penegakan
HAM. Adapun, pembentukan produk hukum dibentuk dari Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia J'ahurr 19,15, ketentuan MPR, Piagarn HAM i998, dan
meratifikasi instrumen HAM internasional.
c. Membentuk peneadilan HAM
Pengadilan HAM dibentuk berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2000. Pengadilan HAM
adalah peradilan khusus di lingkungan peradilan umum. Peradilan HAM memiliki
wewenang memeriksa dan memutus perkara pelanggaran hak asasi manusia lang berat,





a. Mengajak peserta didik untuk
mernulai pembelajaran dengan





































ajakan "Ayo kenali hak dan
kewajiban asasirnu!'' untuk






. Siswa mengamati tayangan
video yang ditampilkan oleh
guru terkait macam-macam hak
dan kewajiban asasi yang
dimiliki setiap orang.






o Curu men-iberikat-i kescrnpatau
dan n-remberikatt dorougan
kepacla seluruh sisvn'a uutuk
rncngq trkan pertauyaatt.
. Gum rnenjawab pefiauyaan
yang cliajukan oleh pesefta
didik atau bisa jugo pesefia
didik di minta untuk rnenjawab
per-tan) aan dari telllannya
sehingga terjadi komunikasi





pelanggarar-r hak asasi manusia
dilihat dari bentuk-bentuknya
der-igan menggunakan berbagai
sumber dari buku, atau iutemet.
Sisrva rnetnberikan tanggapan
terhaclap hasil eksplorasinya





Guru rnemberikan umpan balik
kepada siswa dengan
mengajukan sebuah game atau
kuis guna membentuk




dan arahatr kepada para siswa





rlereka terhadap glme atau










iipresiasi atas setiap perbedaan
hasil cliskusi.
L
I(egiatan Petrutup a. Dengan bimbingan guru, siswa
bersama rlembuat kesimpulan
hasil pembelajaran.
b. Guru memberikan apresiasi
terlrudap selnua siswa Yang
terlibat aktif dan kondusif
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian
1) Sikap Spiritual
a) Teknik Penilaian : Observasi
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c) Kisi-kisi : Sikap Spriitual Beriman kepada Allah
2) Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian :Observasi
b. Bentuk Instrumen :Letllbat Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi :SikaP Sosial Jujur
No. Indikator Butir Instrumen
1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 1
2 Mengucapkan salam pacla arval datl akhir pelajaran 1
J




Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang
Maha Esa
1
No. Indikator Butir Instrumen
1 Tidak mencotttck pada saat tneugcqakiin ulangan 1
2











secara lisan secara acak kePada
siswa untuk mendaPatkan




apa yang kamu daPatkan
setelah mempelajari materi ini?
Guru meminta siswa membaca




a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi : Sikap Sosial Disiplin
No. Indikator Butir Instrumen
1 Datang tepat waktu 1
2 Patuh pada tata terlib sekolah 1
aJ




a. Teknik Penilaian :Tertulis
b. Bentuk Instruuen : Soal Uraian Pendapat Sisu'a
c. Kisi-kisi :Memahami HAM baik pengeftian, jenis-jenis maupull upaya
perlindungannya.
d. Soal :TerlamPir
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
Program remedial tidak ada karena belurn diadakan ulangan harian
Prograu pengayaan dilakukan dengan penugasan kepada sisrva
3. Kunci dan Pedoman Penskoran
Kunci jarvaban dau pedotnan penskoran terlampir
G. Nledia/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Media:
r Por,ver Point (ppt) yang berisikan materi ringkas terkait Hak Asasi Manusia
o Tayangan foto-foto yang melrarnpilkan beberapa kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia di
Indonesia







o Potongan fbto untuk g(tme
Sumber Belajar:
c Buku lVajib urituk Siswa Kclas X (Pegangari Siswa) yang diterbitkan oleh Ker.retterian
Pendidikan dan Kebud ay aan.
o Buku Pedoman Guru SMA (Pegangan Guru) yang diterbitkan oleh Ker'renterian
Pendidikan dan Kebud ay aan.
r Internet/Website yang relevan dengan materi pembelajaran.
Godean,09 Agustus lU15
Mengetahui,
Guru Pembimbing PPKn Guru Mata Pelajaran PPKn
Erni Widiarti. S. H.
Penata III/C















SMA Negeri I Godean
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
X (Sepuluh)/lvIIPA
I (Gasal)
1 Pertemuan (2 x 45 Menit)
A. Kompetensi Inti (KI)
Sikap Spiritual
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Sikap Sosial
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
kerja sama. damai. dan gotong royong). santun- responsif dan pro-aktif dan menrrnjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.
Pengetahuan
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, bucaya dan
humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesitik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Keterampilan
4. Mengolah, menalar, dan menyaii dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkair dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar (KD)
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
2. 1 .Menghayati nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara
3 . I . Menganalisis kasus-kasus pelanggaran-pelang garan HAM dalam rangka
perlindungan dan pemajuan HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
4.lMenyaji kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan dan pemajuan
HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bemegara.
C. Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1.1.1 Berilaku beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia dalam
kehidupan di sekolah dan masyarakat.
1.1.2 Berdoa dengaur sungguh-sungguh sesuai kepercayer,an yang dianutnya
2.1.1 Mengetahui semangat dan komitmen kebangsaan seperti vang seperti yang tertera
dqletn. cila-silq nancccils
sila-si1a pancasila.
3.1 .2 Mendeskripsikan Perlindungan dan Pernajuan Hak Asasi Manusia.
3.1.4 Menganalisis Upaya Pemedntah dalarn rnenegakkan HAM.
3.1.5 Membangun parlisipasi masyarakat dalarn Pemajuan, Penghon'natan, dan Penegakan
HAM di Indonesia
4.1.1 Siswa mempresentasikar.r hasil analisis tentang kasus pelar-rggaran HAM di
indonesia.
D. N'Iateri Pembelaiaran
1. Perlindungan dan Pemajuan HAM clari rnasa ke masa
Periode Tahun f 9.15-1950
Pernikiran HAM pada periode arval kemeldekaan r-nasih r-ner-iekankan pada hak untuk
merdeka, hak kebebasan untuk berserikat melalui organisasi politik yang didinkan sefta
hak kebebasan untuk menyampaikan pendapat terutama di parlernen. Petnikiran HAM telah
n"rendapat legitimasi secara formal karena telah memperoleh pengaturan dan masuk ke
dalam hukum dasar negara (konstitusi), yaitu Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Bersamaan dengan itu prinsip kedaulatan rakyat dan negara
berdasarkan atas hukun-r dijadikan sebagai sendi bagi penyelenggaraan negara lndonesia
rnerdeka. Dasamya adalah Maklumat Pemerintah tanggal 3 November 1945 (pendirian
partai-parlai politik) dan Maklumat Pemerintah tanggal 14 November 1945 (pengubahan
sistem presidensiil menjadi parlementer).
Periode Tahun 1950-1959
Pernikiran HAM pada periode ini rnendapatkan mornerltum yang sangat rner-nbanggakan,
karena suasana kebebasan yang menjadi sernangat derlokrasi liberal atau cicmokrasi
parlementer mendapatkan tempat di kalangan elit politik. Indikatomya lnenurut ahli hukurn
tata negara Bagir Manan ada 5 (lima) aspek. Pertanta, ser-nakir-r banyak tumbuh partai-
partai politik dengan beragam rdeologinya masing-masing. Kedtru, Kebebasan pels sebagai
salah satu pilar demokrasi betul-betul menikmati kebebasannya. Ketigct, pemilihan uffruln
sebagai pilar lain dari dernokrasi harus berlangsung clalam suasana kebebasan. tair (adil)
dan demokratts. Keempal. parler-nen atau delvan perwakilan rakyat sebagai representasi dari
kedaulatan rakyat menunjukkan kinerja dan kelasnya sebagai wakil rakyat dengan
melakukan kontrol yang sernakin efektif terhadap eksekutif. Kelima, wacana dan pernikiran
tentang HAM mendapatkan iklirn yang kondusif sejalan dengan turnbuhnya kekuasaan
yang rnemberikan ruang kebebasan. Dalam perdebatan di Konstituante misalnya. berbagai
partai politik yang berbeda aliran dan ideologi sepakat tentang substansi HAM universal
dan pentingnya HAM masuk dalam UUD serta menjadi bab tersencliri. Bahkan diusulkan
oleh anggota Konstituante keberadaannya mendahului bab-bab UUD.
Periode Tahun 1959-1966
Pada periode ini sistem pemerintahalr yang berlaku adalah sistem dernokrasr terpimpin
sebagai reaksi penolakan Soekarno terhadap sistern demokrasi parlenrenter. Pada ;istem ini
(dernokrasi terpimpirr), kekuasaan terpusat clan bcracia di tangan Presiden. Al.:ibat dari
sistem detrokrasi terpimpin. Plcsidcn rnelakukan tinclakan inkor-rstitusional, t aik pada
tatetran suprastruktul politik maLrplrn dalarn tataran infiastrLrktur politik. Dalam kaitan
dengan HAM. telah terjacli perrasungan hak asasi manusra. lraitr-r hak sipil dan hak politik
seperli hak untuk berserikat berkumpul. clan mengeluarkan pikirar-r dengan tulisarr. Dengan
kata lain, telah terjadi sikap restriktif (perlibatasalr yang ketat oleh kekuasaan) terl adap hak
sipil dan irak politik warga negara.
Periode Tahun 1966-1998
Setelah terjadi peralihan pernerintahar.r dari Soekamo ke Soel.rarto. ada semanqat untuk
an HAM. Pada masa awal periode ini telah diadakan berbagai seminar tenti
HAM. Salah satu seminar tentang HAM dilaksanakan pada tahun 1967 yang
merekomendasikan gagasan tentang perlunya pembentukan pengadilan HAM,
pembentukan komisi, dan pengadilan HAM untuk wilayah Asia. Selanjutnya, pada tahun
1968 diadakan Seminar Nasional Hukum II yang merekomendasikan perlunya hak uji
materiil (iudicial review) guna melindungi HAM. Hak uji materiil tidak lain diadakan
dalam rangka pelaksanaan TAP MPRS No. XIV/MPRS 11966. MPRS melalui Panitia Ad
Hoc IV telah menyiapkan rumusan yang akan dituangkan dalam Piagam tentang Hak-Hak
Asasi Manusia dan Hak-Hak serta Kewajiban Warga Negara.
Sementara itu, pada sekitar awal tahun 1970-an sampai periode akhir 1980-an
persoalan HAM di Indonesia mengalami kemunduran, karena HAM tidak lagi dihormati,
dilindungi dan ditegakkan. Pemikiran penguasa pada masa ini sangat diwarnai oleh sikap
penolakannya terhadap HAM sebagai produk Barat dan individualistik serta bertentangan
dengan paham kekeluargaan yang dianut bangsa Indonesia. Pemerintah pada masa ini
bersifat mempertahankan produk hukum yang umumnya membangun pelaksanaan HAM.
Sikap pernerintah tercermin dalam ungkapan bahwa HAM adalah produk pemikiran Barat
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai luhur budaya bangsa yang tercermin dalam Pancasila.
Meskipun mengalami kemandegan bahkan kemunduran, pemikiran HAM nampaknya terus
adapadaperiode ini terutama di kalangan masyarakatyangdimotori oleh lembaga swadaya
masyarakat (LSM) dan akademisi yang fokus terhadap penegakan HAM. Upaya
masyarakat dilakukan melalui pembentukan jaringan dan lobi internasional terkait dengan
pelanggaran HAM yang terjadi seperti kasus Tanjung Priok, kasus Kedung Ombo, kasus
DOM di Aceh, kasus lt'ranIaya, dan sebagainya.
Upaya yang dilakukan oleh masyarakat menjelang periode 1990-an nampaknya
memperoleh hasil yang menggembirakan karena terjadi pergeseran strategi pemerintah dari
represif dan defensif ke strategi akomodatif terhadap tuntutan yang berkaitan dengan
penegakan HAM. Salah satu sikap akomodatif pemerintah terhadap tuntutan penegakan
HAM adalah dibentuknya Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (KOMNAS HAM)
berdasarkan KEPRES Nomor 50 Tahun 1993 tertanggal T Juni 1993. Lembaga ini bertugas
untuk memantau dan menyelidiki pelaksanaan HAM serta memberi pendapat,
pertimbangan, dan saran kepada pemerintah perihal pelaksanaan HAM. Selain itu, Komisi
ini bertujuan untuk membantu pengembangan kondisi-kondisi yang kondusif bagi
pelaksanaan HAM yang sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik lndonesia Tahun 1945 (termasuk hasil amandemen Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945),Piagam PBB, Deklarasi Universal HAM, Piagam
Madinah, Khutbah Wada', Deklarasi Kairo, dan deklarasi atau perundang-undangan
lainnya yang terkait dengan penegakan HAM.
Periode Tahun l998-Sekarang
Pergantian pemerintahan pada tahun 1998 memberikan dampak yang sangat besar pada
pemajuan dan perlindungan HAM di Indonesia. Pada saat ini dilakukan pengkajian
terhadap beberapa kebijakan pemerintah pada masa orde baru yang berlawanan dengan
pemajuan dan perlindungan HAM. Selanjutnya, dilakukan penyusunan peraturan
perundang-undangan yang berkaitan dengan pemberlakuan HAM dalam kehidupan
ketatanegaraan dan kemasyarakatan di Indonesia. Demikian pula pengkajian dan ratifikasi
terhadap instrumen HAM internasional semakin ditingkatkan. Hasil dari pengkajian
tersebut menunjukkan banyaknya norrna dan ketentuan hukum nasional khususnya yang
terkait dengan penegakan HAM diadopsi dari hukum dan instrumen internasional dalam
bidang HAM.
Strategi penegakan HAM pada periode ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap
status penentuan Qtrescriptive status) dan tahap penataan afuran secara konsisten (rule
consistent behaviour). Pada tahap status uan (pt'escriptive stcttLLs) telah di
2.
beberapa ketentuan per-undang-undangan tentang HAM, seperli amandemen konstitusi
negara (Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945), ketetapan MPR
(TAP MPR), Undang-Ur-rdang (UU), peraturarl pemelintah dan ketentuan perundang-
undangan lainnya. Adapun, tahap penataan aturan secara konsisten (rule consistent
behaviourt) rnulai dilakukan pada masa pemerintahan Presiden Habibie. Tahap ini ditandai
dengan penghomatan dan pernajuan HAM dengan dikeluarkannya TAP I\.{PR No.
XVIVMPRll99S tentang HAM dan disahkannya (diratifikasi) sejumiah konvensi HAM,
yaitu Konvensi Menentang Penyiksaan dan Perlakuan Kejam Lainnya dengan UU Nomor
511999: Konvensi ILO Nomor 87 tentang Kebebasan Berserikat dan Perlindurrgan Hak
untuk Berorganisasi dengan keppres Nomor 83/1998; Konvensi ILO Nornor 105 tentang
Pengl-rapusan Kerja Paksa dengan UU Nomor 1911999; Konvensi ILO Nornor 111 tentang
Diskriminasi dalam Pekerjaan dan Jabatan dengan UU Non"ror 2111999; Konvensi ILO
Nomor 138 tentang Usia Minirnum untuk Diperbolehkan Bekerja dengan UIJ Nomor
20t1999.
Upalla Pemerintah dalam Perlindungan dar-r Penghonxatan Hak Asasi Manusia.
Banyaknya kasus pelanggaran hak asasi manusia di Indonesia menuntut dibentuknya
lembaga perlindungan hak asasi rnanusia. Dalam upaya menegakkan hak asasr manusia
tersebut, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, khususnya Pasal
28 I Ayat (4) menegaskan bah',va "perlindungan, pemajuan, penegakkan, dan pemenuhan
hak asasi manusia adalah tanggung jawab Negara, terutama pernerintal.''. Guna
menjabarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 19:+5 maka
dibentuklah lernbaga perlindungan HAM seperli Kotnnas HAM, Komisi Nasional Anti
Kekerasan terhadap Perempuan. Peradilan HAM. dan lernbaga perlindungan HAlv{ lainnya.
Masyarakat juga dapat berparlisrpasi dalam penegakan HAM di Indonesia temtarna dalarn
membentuk LSM HAM seperli Kontras dan Yayasan Lembaga Bantuan Hukurn Indonesia
(YLBHI). Bebelapa lembaga bentukan pemedntah berkaitan dengan pematuan dan
penegakan HAM, di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Membentuk Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM)
Komnas HAM dibentuk pada tanggal 7 Juni 1993 rnelalui Keppres Nomor 50 Tahun
1993. Keberadaan Komnas HAM seianjutnya diatur dalam Undang-Undang Rl Nomor
39 Tahunl999 tentang Hak Asasi Manusia pada Pasal 75 sampai dengan Pasal 99.
Komnas HAM merupakan lembaga negara mandiri setingkat lembaga negara lainnya
yang berfungsi sebagai lembaga pengkajian, penelitian, penyuluhan, pemantauan, dan
mediasi HAM.
b. Membuat produk hukum )rang mengatur rnengenai HAM
Pembuatan produk hukum yang mengatur mengenai hak asasi tnanusia (HAM)
dimaksudkan untuk menjamin kepastian hukum dalam proses penegakan HAM. Selain
itu, produk hukurn tersebut memberikan araha bagi pelaksanaan proses penegakan
HAM. Adapun, pembentukan produk hukum dibentuk dari Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tal.run 1945. ketentuan MPR, Piagarn HAM 1998, dan
n"ierati fl kasi instrurnen HAM internas ional.
c. Membcntr-rk pengaclilan HAM
Pengadilan HAM clibentuk berclasarkan UU Nomor 26 Tahun 2000. Pen-uadilan HAM
adalah peradilan khusus di lingkungan peladilan urnur.r.r. Peradilan HAM memiliki
wewenang memeriksa dan r-nemutus perkala pelanggaran hak asasi manusia yang berat,
termasuk yang dilakukan cli luar teritorial u,ilayah Negara Republik Indonesra oleh
warga negara hrdonesia.
Parlisipasi mas)rarakat dalam Pemajuan. Penehonnatan. dan Peneqakan HAM di Lidonesia
Pada dasarnya upaya pemajuan, pcnghonlatan clan penegakan hak asasi manusia sering
J.
mengalami kendala-kendala dalarn aksanaannva. Hal tersebut disebabkan karena
penegakan hak asasi manusia rnasih bersifat parsial atau berdiri sendiri. L-ntuk itu,
dibutuhkan peran sefta segenap komponen bangsa, yaitu masyarakat dan pemerintah.
Diharapkan keduanya saling bekerja sarna dan penegakan hak asasi manusia dapat berjalan
dengan baik. Dalam pelaksanaannya, upaya penegakan hak asasi manusia sering
mengalami kendala dan hambatan. Hambatan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut.
a) Kondisi sosial-budaya yang berbeda sebagai konsekuensi logis dari bentrik negara
kepulauan. yang juga memiliki banyak adat dan budaya. Disadari atau tidak, dengan
masih adanya stratifikasi dan perbedaan status sosial cli negeri ini, sepefii pendidikan,
usia, keturunan, pekerjaan, dan hal iainya dalam kehidupan sehari-hari dapat
rnenirnbulkan konfl ik horizontal.
b) Sebagai negara kepulauan yang besal tentu rnernbutuhkan cara untuk menyampaikan
infbnnasi secara merata kepada masyarakat. Untuk itu, dibutuhkan komunikasi yang
baik meialui cara personal maupun teknologi. Komunikasi dan informasi inilah yang
ken-rudian rnenjadi hambatan dalarn pemajuan dan penegakan HAM.
c) Untuk mengatasi permasalahar-r di negeri ini, pemerintah tidak jarang mengambil
kebijakan yang dapat rnenimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Kebijakan tersebut
terkadang harus rnengabaikan perbedaan kondisi masyarakat sehingga tak jarang
terdapat hak-hak rnanusia yang dilanggar.
d) Dibuatnya pelaturan perundangan bertujuan untuk mengatur hak-hak manusia agar
tidak saling bersinggungan. Namun, dengan adanya sejumlah peraturan perundangan
yang diarnbil dari konvensi intemasional, tidak seluruh klausul dalarn konvensi
tersebut sesuai dengan kondisi Indonesia. Hal ini rnengakibatkan pelanggaran HAM
rnasih sering terjadi.
e) Tidak hanya pemerintah dan peraturan pemndangan yang mengatur persoalan HAM,
aparat dan penindaknya sebagai eksekutor mer-niiiki taktor penting dalam penegakan
HAM. Penindakan yang lemah mengakibatkan banyak terjadi penyirnpangan seperli
korupsi, kolusi, dan nepotisme yang melanggar hak orang lain.
0 Rendahnya pemahaman warga negara tentang arti penting HAM. Akibatnva, masih
sering dijumpai pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan warga negara, seperti
pencurian. penodongan, penganiayaan ringan dan sebagainya.
g) Rendahnya kualitas mental aparat penegak hukum di Indonesia sehingga korupsi dan
kolusi, masih dilakukan oleh oknum aparat penegak hukum.
h) Lemahnya instrumen penegakan hukum dan HAM di Indonesia.
Berdasarkan kondisi di atas, upaya pemajuan dan penghormatan HAM harus didukung c,leh sikap
dan perilaku warga negara. Sebagai warga negara sudah sepantasnya sikap dan perilaku kita
mencenninkan sosok manusia beradab yang selalu rnenghonnati keberadaan orang lain.
Disamping itu, diperlukan peran aktif kita untuk secara bersama-sama membantu menyelesaikan
masalah pelanggaran HAM, baik yang bersifat loka1 rnaupun nasional sesuai dengan kemampuan
kita masing-masing.
Sebagai warga negara. sikap yang patut kita rnunculkan dalam upaya penegakan hak asasi
manusia antara latn dapat berupa hal berikut.
L Menolak clengan tcgas setiap terjadinya pclanggaran FIAM
Sikap tersebut kita kemu-kakan clengan alasan bahrva pelanggaran hak asasr rnanusia
pada dasarnya adalal'r pelanggaran atas halkat dan marlabat manusia. Selain itu,
secara hukurn pclanggaran HAM beficntnng:rn clengan berbagai peraturan H {M yang
ada. baik instrutnen HAM nasional mauplrll internasional. Pelanggaran HAM akan
mengancam hak kemerclekaan bagi sescorang dalarn berbagai segi kehidupan.
2. Menclukung dengar.r tetap bersikap kritis tcrhadap upaya penegakan HAM
Kegiatan t kita lakukan adalah menduku HAM
dilakukan oleh pemerintah maupun lembaga per'lindungan HAM lainnya. Dr sarnping
itu, upaya dukungan kita terhadap tindakan tegas terhadap para pelaku peianggaran
HAM perlu terus dilakukan. Misalnya, mendukung penegakan HAM yang ,lilakukan
oleh aparat sefta proses peradilar-r HAM dalarn upaya penegakan HAM. Bentuk
dukungan lain yang dapat kita lakukan adalah memberikan bantuan kemanusiaan.
Dengan demikian, rnasalah penegakan HAM di Inclonesia tidak hanya bergantung pada peran
pemerintah tetapijuga pada peran serta warga negara. I(eberhasilan penegakan hak asasi manusia
sangat clipengaruhi oleh beberapa faktor. di antarar.iya scbagai berikut.
a. Instrumen HAM (peraturan-peraturan yang berhubungan dengan HAM).
b. Apalatur pemerintah, seperti kejaksaan. kepolisian. kehakiman, dan sebagainya.
c. Proses Peradilan hak asasi manusia. seperti tata cara penangkapan, perlindungan saksi,
dan sebagainya.
E. Kegiatan Pembelajaran



























a. Mengajak peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan









mengasah daya ingat siswa.





bahan ajar yang akan disajikan
selama pernbelajaran bagi
kepentingan pcsefia didik.
e. Guru rnenyampaikan kalirnat
















menjajaki kesiapan siswa untuk





o Siswa mengamati tayangan
video yang ditampilkan oleh
guru terkait macam-macam hak
dan kewajiban asasi yang
dimiliki setiap orang.





o Guru memberikan kesempatan
dan memberikan dorongan
kepada seluruh siswa untuk
mengajukan p ert anyaan.
o Guru menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peserta
didik atau bisa juga peserta
didik di minta untuk menjawab
pertanyaan dari temannya
sehingga terjadi komunikasi
yang lebih aktif antara guru dan
peserta didik.
- Mengeksplorasi
r Peserta didik Mengumpulkan
Informasi tentang kasus
pelanggaran hak asasi manusia
dilihat dari bentuk-bentuknya
dengan menggunakan berbagai
sumber dari buku, atau internet.
o Siswa mernberikan tanggapan
terhadap hasil eksplorasinya





. Guru memberikan umpan balik
kepada siswa dengan
mengajukan sebuah game ata.u
kuis guna membentuk
konstruksi berpikir siswa terkait
materi pembelajaran yang
setlang dipclajari.
o Guru memberikan bimbingan
dan arahan kepada para siswa
dalam mengerlakan game atau
kuis tersebut.
- Mengorrunikasikan
. Siswa melnpresentasikan hasil
clari pekerjaan kelompok
mereka terhadap game atau
kuis yar-rg diberikan oleh guru.







. Guru membimbing jalannya
presentasi dengan memberi
apresiasi atas setiap perbedaan
hasil diskusi.
Pada kegiatan inti ini, setelah
diadakan diskusi dialektis antar
siswaa, juga diadakan pendalaman
materi dengan mengadakan kuis
yang melibatkan seluruh siswa
secara individu bukan secara
berkelompok. Kuis ini dilakukan
dengan memberikan 15 soal
pilihan ganda secara lisan
dilanjutkan dengan soal jawaban
singkat. Siswa yang mampu
menjawab soal dari awal sampai
akhir dengan benar maka dialah




.r. Dengan birlbingan gut-t-t, siswa
bersar-na membuat kesimpulan
l-rzrsil peurbelai aran.
b. Guru mernbelikan apresiasi
terhadap semua siswa yang
terlibat aktif dan kondusif
selama kegiatan pernbelajaran
berlangsung.
c. Guru memberikan peftanyaan
F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian
1) Sikap Spiritual
a) Teknik Penilaian : Observasi
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c) Kisi-kisi : Sikap Spriitual Beriman kepada Allah I
2) Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian :Observasi
b. Bentuk Instrumen :Lembar Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi :Sikap Sosial Jujur
No. Indikator Butir Instrumen
I Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran I
2 Mengucapkan salam pada awal dan akhir pelajaran 1
-)
Mengucapkan salam saat akan beftanya atau
mengemukakan pendapat I
4
Belsyukur atas nikmat dar-r karunia Tul-ran Yang
Maha Esa 1
No. Indikator Butir Instrumen
1 Tidak r-nencontek pada saat r-ncngcr-jakan ulangan 1
2
Berani mcngakui kesalahan atau kckurangan yang
climiliki 1
-)
Membuat iaporan berdasalkan data atau infbrmasi
yang dimiliki 1
secara lisan secara acak kepada
siswa untuk mendapatkan
umpan balik atas pembelajaran
minggu ini.
d. Melakukan refleksi dengan
memberi pertanyaan manfaat
apa yang kamu dapatkan
setelah mempelajari materi ini?
e. Guru meminta siswa membaca
di rumah, materi selanjutnya.




a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi : Sikap Sosial Disiplin
No. Indikator Butir Instrumen
1 Datang tepat waktu 1
2 Patuh padatata tertib sekolah 1
J
Mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai waktu
yang ditentukar-r 1
3) Pengetahuar"r
a. Teknik Penilaian : Teftulis
b. Bentuk Instrumen : Daftar perlanyaan pilihan ganda dan jawaban singkat
c. I(isi-kisi :Memahami HAM baik konsep dasar, ciri-ciri, upaya periindungan
hingga parlisipasi masyarakat dalan-r memajukan HAM
d. Soal :Terlampir
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
o Program remedial tidak ada karena belurn diadakan ulangan harian
o Program pengayaan dilaksanakan dengan mengadakan kuis yang melatih pernahaman
siswa setelah semua materi selesai diajarkan. Nama kuis ini adalah garue binggo yang
berakhir jika ada satu siswa sebagai pemenangnya.
3. Kunci dan Pedoman Penskoran
Kunci jawaban dan pedoman penskoran terlampir
G. Media/alato Bahan, dan Sumber Belajar
Media:
o Power Point (ppt) yar:rg berisikan materi ringkas terkait Upaya perlindungan HAM dan
juga parlisipasi masyarakat dalam memajukan HAM.






o Daflar pertanyaan untuk gonrc atau kuis
. Sticlo- note
Sumber tselajar:
o BukLt \\,hjib untuk Siswa Kelas X (Pegangan Siswa) yatg diterbitkan oleh Ker,ienieriau
Pendidikan dan Kebud ayaan.
o Buku Pedoman Guru SMA (Pegangan Guru) yang diterbitkan oleh Kerqenterian
Pendidikan dan Kebud ay aan.
o Internet/Website y ang relev an dengan materi pembelaj aran.
Godean, 10 Agustus 2015
Mengetahui,
Guru Pembimbing PPKn Guru Mata Pelajaran PPKn
Erni Widiarti. S. H.
PenataIII/C
















SMA Negeri 1 Godean
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
X (Sepuluh)/MIPA
I (Gasal)
1 Pertemuan (2 x 45 Menit)
Kompetensi Inti (KI)
Sikap Spiritual
l. Menghayati dan mengamalkan ajaran agafil.a yang dianutnya.
Sikap Sosial
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (ioleransi,
kerja sama, damai" dan gotong royong), santun, responsif dan proaktif dan men,rnjukkan
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai ,lerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.
Pengetahuan
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, p"osedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan
humaniora dengan wawasa kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraarr, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
Keterampilan
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkart dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
Kompetensi I)asar (KD)
1.1 Menghayati nilai-nilai ajaran agama dan kepercayaan dalam kehidupan
1.2 Menghayati isi dan makna Pasal 28E dan 29 Ayat (2) Undang-Undang Dasa' Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.
2.2 Mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
3.2 Memahami pokok pikiran yang terkandung dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945
4.2Menyaji hasil telaah pokok-pokok pikiran Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1. Membangun rasa syukur atas kemerdekaan yang diberikan Tuhan YME kepada Bangsa
Indonesia.
2. Menunjukkar sikap yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai yiurg terkandur,g dalam
pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
1 Menoefahrri ic.; sctien clinea rlqri Pernhrrlrqan TTndano-ITndeno ncser Neonrq Qenrrhlilr
4. Memahami makna dan arti penting Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia bagi
kehidupan berbangsa dan bernegara.
5. Menganalisis keterkaitan antara Proklamasi Kemerdekaan dengan Pembukaan Undang-
Undang DasarNegara Republik Indonesia Tahun 1945.
D. Materi Pembel*jaran
1. Perialanan sejarah banssa lndonesia menjelang kemerdekaan dan perwujudan sikap syukur
atas kemerdekaan yans diraih
Ketika Jepang mendarat di Indonesiapada tanggal 1 Maret l94Z,Belanda yang saat
itu masih berkuasa harus terusir dan menyerah tanpa syarat pada tanggal 9 Maret 1942.
Pada saat itu Jepang masuk dengan mengaku sebagai saudara tua bangsa lndonesia dan
menyatakan bahwa bala tentara Dai Nippon berkehendak untuk memperbaiki nasib bangsa
Indonesia yang sebangsa dan seketurunan dengan bangsa Dai Nippon. Kegembiraan rakyat
Indonesia saat itu memuncak dan saat itu diikuti oleh pengibaran bendera merah putih dan
mengumabndangkan lagu Indonesia Raya. Namun kegembiraan itu tak berlangsung lamq
pada bulan Mei, tentara Jepang mengeluarkan lIU No. 3 dan UU No. 4 yang isinya
melarong sementara pengibaran bendera merah putih dan menyanyikan lagu Indonesia
Raya bahkan wacana tentang kemerdekaan Indonesia pun dilarang. Hanya bendera
Hinomaru dan lagu kebangsaan Jepang Kimigqn yang boleh dikumandangkan.
Kemenangan Jepang terhadap Belanda tersebut tak bertahan lama. Kelompok sekutu
yang dipimpin Amerika Serikat mulai memenangkan peperangan melawan kelompok
Jepang, Jennarl dan Italia Pada akhirnya Jepang memberikan janji kemerdekaan pada
Indonesia di kemudian hmi. Janji itu diucapkan oleh PM Kaiso padaT September 1944 di
hadapan Sidang Istimewa Toikoku Gikai (Pademen Jepang). Pada saat ulang tahun ketiga
Jepang mendarat di Indonesi4 khususnya Jawa pada 1 Maret 1945 pemerintah Jepang
mengumumkan akan dibentuknya Dokuritsu Junbi Cosalcai (BPUPKI) pada29 April 1945
bertepatan dengan hari ulang tahun Kaisar Jepang Tenno Heika. BPUPKI ini bertugas
membahas dan melakukan langkah-langkah guna mempersiapkan segala hal yang
diperlukan bagi Indonesia merdeka.
Pada tanggal 6 Agustus 1945, kota Hiroshima dijatuhi bom atom oleh sekutu disusul
pada tanggal 9 Agustus 1945 giliran kota Nagasaki yang dijatuhi bom atom. Peristiwa ini
juga berpengaruh terhadap kekuasaan Jepang di Indonesia. Pada tanggal 15 Agustus 1945
Jepang mulai takluk dan menyerah tanpa syarat pada sekutu, otomatis di Indonesia mulai
terjadi kekosongan kekuasaan (vacum of power) meskipun Jepang masih menduduki
Indonesia namun tidak memiliki daya. Hat ini dimanfaatkan oleh para pemuda dengan
mendesak Soekarno memproklamirkan kemerdekaan Indonesia. Namun Soekanro saat itu
bergeming, karena dia masih menunggu pertimbangan dari Jepang. Melihat sikap Soekarno
yang demikian, pada akhirnya tanggal 16 Agustus 1945 Soekarno-Hatta diculik oleh para
pemuda dan disembunyikan ke Rengasdengklok-Karawang. Tujuannya adalah agar kedua
tokoh bangsa itu tidak mendapat pengaruh Jepang. Malam hannya di rumah Laksamana
Muda Maeda disusunlah teks Proklamasi yang juga diketik oleh Sayuti Melik. Pada tanggal
17 Agustus 1945 pukul 10.00 di Jalan Pegangsaan Timur 56, dibacakanlah teks Proklamasi
tersebut sebagai tanda bahwa Indonesia telah memproklamasikan kemerdekaannya sebagai
negara yang berdaulat.
Sebagai warga negar4 dalam rangka mewujudkan rasa syukur atas proklamasi
kemerdekaan dapat dilalcukan melalui beberapa hal sebagai berikut.
a. Mensyukuri nikmat kemerdekaan dengan jalan mengisi kemerdekaan sesuai
dengan kemampuan, keahlian, dan ketemmpilan masing-masing.
i danb.
)cara meneruskan aman at cita-cita perjuangan bangsa.
c. Memelihara dan menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan jalan
meningkatkan sikap toleran dan kerja sama antarwarga masyarakat.
d. Menjaga keutuhan dan kedaulatan bangsa dengan cara rela berkorban demi
kepentingan bangsa dan negara serta kesiapan dalam rangka bela negara.
e. Meningkatkan kemandirian bangsa dengan jalan memperkuat sendi-sendi peti
kehidupan bangsa di segala bidang "ipoleksosbudhankam".
Ani penting Proklamasi d3n Pembukaan Undang-Undane Dasar NRI Tahun 1945 bagi
Banesa lndonesia
Proklamasi kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 merupakan sumber
hukum bagi pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Proklamasi kemerdekaan
telah mewujudkan flegara Republik Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Namuru
fiegatayang diproklamirkan tersebut bukan merupakan tujuan semata, melainkan hanyalah
alat unhrk cita-cita bangsa dan tujuan nasional, yaitu mencapai masyarakat yang
adil dan makmur berdasarkan Pancasila. Proklamasi kemerdekaan lndonesia mengandung
arti sebagai berikut.
a- LahimyaNegara Kesatuan Republik Indonesia-
b. Puncak perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia.
c. Titik tolak pelaksanaan Amanat Penderitaan Rakyat.
d. Lahirnya tata hukum Indonesia.
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 sebagai
Perryataan Kemerdekaan terperinci mengandung cita-cita luhur Proklamasi Kemerdekaan
17 Agustus 1945. Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 memuat Pancasila sebagai Dasar Negara. Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 merupakan satu rangkaian dengan ProHamasi
Kemerdekaan 17 Agustus 1945. Oleh karena itu, Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 tidak dapat diubah oleh siapa pun termasuk oleh
lembaga MPR/DPR hasil pemilihan umum. Jika Pe,nrbukaan Undang-IJndang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahm 1945 diubah maka berarti sama dengan melakukan
pembubaran Negara.
Keterkaitan antara Proklamasi dengan Pembukaan Undang-Undane Dasar NRI Tahun
1945.
Proklamasi KemerdekaanRepubliktndonesiamemiliki hubrmganyang erat dantidak
dapat dipisahkan dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945. Proklamasi kemerdekaan dengan Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 merupakan suafu kesatuan yang utuh karena apa yang
terkandung dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tatrun
1945 merupakan suatu amanat yang luhur dan suci dari Proklamasi Kemerdekaan 17
Agustus 1945.
Proklamasi Kemerdekaan merupakan pernyataan bangsa lndonesia kepada diri sendiri
maupun kepada dunia luar bahrra bangsa Indonesia telah merdekq dan adanya tindakan-
tindakan yang harus segera dilaksanakan berkaitan dengan pemyataan kemerdekaan
tersebut yang dirinci dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Hal ini dapat dilihat pada bqgian pertama rumusan Proklamasi
*Kami bangsa Indonesia dengan ini menyatalmn kemerdelaan Indonesia" mendapat
penegasan dalam alinea pertama sampai dengan alinea ketiga Pembukaan Undang-Undang
DasarNegara Republik Indonesia Tahun 1945.
Bagian kedua rumusan Proklamasi *Hal-hal yang mengenai pemindahan kehtasaan
dan lain-lain diselenssaralffin densan cara seksama dan dalam tempo yans sesinslut-
J.
singkatnya" merupakan amanat atas tindakan yang segera harus dilaksanakan yaitu
pembentukan negara Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan termuat dalam
alinea keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
t945.
Dengan demikian Proklamasi kemerdekaan merupakan jembatan emar dalam
membangun bangsa untuk mencapai cita-cita nasional, yaitu menuju masyarakat l ang adil,
makmur, dan sejahtera. Pembukaan merupakan satu rangkaian dengan Pr'tklamasi
Kcmerdekaan 17 Agustus 1945 yang tidak dapat diubah oleh siapa pun termasuk MPR
hasil pemilihan umum. Jika mengubah isi Pembukaan berarti sama dengan memhubarkan
Negara Republik Indonesia. Dengan demikian, Proklamasi bukan merupakan tujuan tetapi






























a. Mengajak peserta didik untuk
memulai pembelajaran dengan









mengasah daya ingat siswa





bahan ajar yang akan disajikan
selama pembelajaran bagi
kepentingan peserta didik.
e. Guru menyampaikan kalimat




















dengan hal-hal positifl" untuk






. Siswa mengamati tayangan
video yang ditampilkan oleh
guru terkait perjalanan sejarah
bangsa Indonesia menjelang
kemerdekaan.





o Guru memberikan kesempatan
dan memberikan dorongan
kepada selunrh siswa untuk
mengaj ukan pertanyaan.
o Guru menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh peserta
didik atau bisa juga peserta
didik di minta untuk meniawab
pertanyaan dari temannya
sehingga terjadi komunikasi
yang lebih aktif antara guru dan
peserta didik.
- Mengeksplorasi
,. Peserta didik mengumpulkan
I informasi terkait segala halI yung berkaitan dengan
I Proklamasi kemerdekaan dan
I Pembukaan UUD 1945 dengan
I menggunakan berbagai sumber
! Ouri buku. atau internet.
l. Siswa menuliskan literatur yang




l. Siswa menuliskan gagaszlnnya
I sendiri setelah mereka
I memahami konsep dari
I informasi yang di dapat dariI pengumpulan informasi.
I
- Mengomunikasikan
o Siswa mempresentasikan hasil
dari pekerlaan kelompok
mereka.







o Guru membimbing jalarmya
presentasi dengan memberi
apresiasi atas setiap perbedaan
hasil diskusi.
Pada kegiatan inti ini, setelah
diadakan diskusi dialektis antar
siswa, juga diadakan pendalaman
matei dengan mengadakan kuis
yang melibatkan seluruh siswa.
Kuis ini dilakukan dengan
memberikan permainan teka-teki
silang yang nantinya setiap siswa
akan mengisi setiap kolom dengan








terhadap semua siswa yang




secara lisan secara acak kepada
siswa untuk mendapatkan




apa yang kamu dapatkan
setelah mempelajari materi ini?
Guru meminta siswa membaca






F. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian
1) Sikap Spiritual
a) Teknik Penilaian : Obsewasi
b) Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c) ICsi-kisi : Sikap Spriitual Beriman kepada Allah
2) Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian :Obsen'asi
b. Bentuk Instrumen :Lembar Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi :Sikap Sosial Jujur
Sikap Sosial
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Observasi
c. Kisi-kisi : Sikap Sosial Disiplin
No. Indikator Butir Instrumen
1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 1
2 Mengucapkan salam pada awal dan akhir pelajaran I
J
Mengucapkan salam saat akan bertanya atau
mengemukakan pendapat 1
4 Bersyukur atas nikmat dan karunia I'uhan YangMaha Esa 1
No. Indikator Butir Instrumen
1 Tidak mencontek pada saat mengerjakan ulangan 1
2
Berani mengakui kesalahan atau kekurangan yang
dimiliki 1
IJ
Membuat laporan berdasarkan data atau informasi
yang dimiliki 1
No. Indikator Butir Instrumen
1 Datang tepat waktu 1
2 Patuh pada tata tertib sekolah 1
J
Ivlengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai waktu
yang ditentukan 1
3) Keterampilan
a. Teknik Penilaian : Tes Praktek
b. Bentuk Instrumen : Sosiodrama ingan dan dilanjutkan presentasi hasil diskusi
c. Materi : Jalannya Proklamasi dan mencari keterkaitan antara prokiamasi
dengan Pembukaan LII,ID NRI Tahun I945














Nilai : E!.9IjgI9l9E, x i00
Skor Maksimal
Kriteria Nilai




o C:60 - 69 Cukup
o D: < 60 Kurang


















































































B:70 - 79 Baik
C:60 - 69 Cukup
D: < 60 Kurang
2. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
o Program remedial tidak ada karena belum diadakan ulangan harian
3. Kunci dan Pedoman Penskoran
Kunci jawaban dan pedoman penskoran terlampir
G. Media/alat, Bahan, dan Sumber Belajar
Media:
. Power Point (ppt) yang berisikan materi ringkas terkait proklamasi dan pembuka.an UUD
NRI 1945






o Kertas manila putih dan spidol
Sumber Belajar:
. Buku lVajib untuk Siswa Kelas X (Pcgangan Siswa) yarig diterbitkan oleh Keireliterian
Pendidikan dan Kebudayaan.
o Buku Pedoman Guru SMA (Pegangan Guru) yang diterbitkan oleh Kernenterian
Pendidikan dan Kebud ay aan.
o Internet/Website yang relevan dengan materi pembelajaran.





Erni Widiarti. S. H.
Penata IIIIC
NIP. 19741AA4 200801 2007







. Kode Etik Guru
. Kalender Akademik dan Jadwal
o Program Tahrinan
. Program Semester




PERSATUAI{ GT]RU REPUBLIK INDOIYESIA
1. Kami Guru PGRI, adalah insan pendidik bangsa yang beriman dan taqwa kepada T rhzur
Yang Maha Esa.
2. Kami Guru PGRI, adalah pengemban dan pelaksana cita-cita proklamasi kemerde<aan
Republik Indonesia, pembela dan pengamal Pancasila yang setia pada Undang-Un,lang
Dasar1945.
3. Kami Guru PGRI, bertekad bulat mew.ujudkan tujuan nasional dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa.
4. Kami Guru PGRI, bersatu dalam u,adah organisasi perjuangan Persatuan riuru
Republik Indonesia, membina persatuan dan kesatuan bangsa yang beru atak
kekeluargaan.
5. Kami Guru PGRI, menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia sebagai pedc,man
tingkah laku profesi dalam pengabdian terhadap bangsa, negara, serta kemanusiaan
KODE ETIK GI]RI]
I(EFUTUSAN f,ONGEES XXI
PIE$ATUAH 6URU REPUEUK INDOilESIA
I{omor : Vt If,OHGRIS/XXI/FCR|/2O13
Tentang
rODE ETII( 6URU I}IDOf{ESIA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA, KONGRES XXI PGRI,
Menimbang : a. bahwa Kongres XXI PGRI telah ditetapkan penyelenggaraannya pada
tanggal 1 s.d. 5 Juti 2013 dI Jakarta;
b. bahwa kemajuan dunia pendidikan, [[mu pengetahuan, dan profes, quru
tetah berkembang sedernikian pesat sesuaI perkernbangan cian
kemajuan gtobat;
c. bahwa Kode Etik Guru lndonesia sebagaimana ditetapkan dengan
keputusan Kongres XX PGRI Nomor VI/KONGRES/XX/PGRI ?008,
dipandang pertu untuk dlsempurnakan;
d. bahwa penyempurnaan Kode Etik Guru lndonesia sebagarrnana
dimaksud pada huruf c perlu ditetapkan dengan keputusan Kongres XXI
PGRI;
Mengingat : L. Akte Pengakuan Menteri Kehakiman Repubtik lndonesia Nomcr J.A.
5/82/L2 tanggal 20 September ]-954 tentang pengesahan Ang,;aran
Dasar PGRI dan Pengakuan PGRI Sebagai Badan Hukum, yang tetah
dlperbaharui, terakhlr dengan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Rl Nomor AHU- 161.AH.01.07. Tahun 2011 tanggal 11 Oktober
2011_;
2. Keputusan Kongres XX PGRI Nomor XI/KONGRES/XX/PGRI/2008
Tentang Susunan dan Personalia Pengurus Besar PGRI Masa Barti XX
Tahun 2008-2013, yang telah tiga kati diubah, yang terakhir dr.rigdn
keputusan Pengurus Besar PGRI Nomor 759lKep/PB/XX/2011, teltang
Pengisian Jabatan Antar Waktu Ketua Departemen Kerohanian vang
kedua;
3. Keputusan Kongres XX PGRI Nomor VI/KONGRES/XXIPGRI 2008
tentang Kode Etik Guru lndonesia;
4. Keputusan Kongres XXI PGRI Nomor I/KONGRES/XXIIPGR|/2013
tentang Jadwal Acara Kongres XXI PGRI;
5, Keputusan Kongres XXI PGRI Nomor IIIKONGRESAXI/PGRl12013
tentang Tata Tertlb Kongres XXI PGRI;
6. Keputusan Kongres XX PGRI Nomor lV /KONGRES/XXI/PQR1i2g13
Tentang Penyempurnaan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah T;rngga
PGRI;
: 1. Rancangan Penyempurnaan Kode Etik Guru lndonesia yang diaiukan










2. Laporan hasit kerja Komisl D Kongres XXI PGRI yang membahas Kode
Etik Guru lndonesla;
3. Hasil sidang pleno Vll Kongres XXI PGRI yang mengesahkan Kocie Etik
Guru lndonesla;
MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN KONGRES XXI PGRI TENTANG KODE ETIK GURU INDONESIA.
Mengesahkan Kode Etik Guru lndonesia hasil penyempurnaan Kcrgres
XXI PGRI pada tanggat L s.d. 5 Juti 2013 di Jakarta.
Kode Etik Guru lndonesia yang tetah disempurnakan pada Kongres XXI
PGRI, sebagaimana tercantum datam lamplran yang menjadi bagian tidak
terplsahkan dengan keputusan ini.
Kode Etik Guru lndonesia terdiri atas isi dan penjelasan.
Perijeiasan tentang Kode Etik Guru lndonesla akan diatur tebih tanju oteh
PenEurus Besar Persatuan Guru Repubtik lndonesia.
Pengaturan pelaksanaan terrtang Kode Eiik Guru lndonesia ditet.rpkan
oteh Pengurus Besar Persatuan Guru Repubtik lndonesia.
Dengan ditetapkannya Kode Etik Guru lndonesia inl maka Kode Etik tiurr-r
lndonesia yang ditetapkan dengan Keputusan Kongres XX PGRI lvomor
V|IKONGRES/XXIPGRI 2008 tentang Kode Etik Guru lndonesia dlnyatakan
tidak bertaku.
Keputusan ini mutai bertaku pada tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggat :4 Juti 2013
PENGURUS BESAR P6RI
Selaku
PIMPINAN KONGRES XXI PGRI
Ketua Umum, Sekretaris Jenderat,
Dr. H. Sutistiyo, M.Pd.
NPA 1201008541






: Keputusan Kongres XXI PGRt
: VllKO NGRES/XXl/PG Rl /20L3
:4 Juti 2013
KODE ETIK GURU INDONESIA
PEF4BUKAAN
Guru sebagai pendidik adatah jabatan profesi yang mutia. Oleh sebab itu, moratit,,s
guru harus senantiasa terjaga karena martabat dan kernutiaan sebagai unsur dasar moratit,rs
guru ltu terletak pada keunggulan perttaku, akal bucli, dan pengabciiarrnya.
Guru merupakan pengemban tugas kemanusiaan dengan mengutamakan kebajik.,rr
dan mencegah manusia dari kehinaan serta kemungkaran dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa dan membangun watak serta budaya, yang mengantarkan bangra
lndonesia pada kehldupan rnasyarakat yang maju, adi[ dan makmur, serta beradab
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Guru dttuntut untuk menjatankan profesinya dengan ketutusan hati di,n
menggunakan keandatan kompetensi sebagai sumber daya dalam mewujudkan tujuan
pendidikari nasional, yaitu l:erkernbangnya potensl peserta didlk rnenjadi rnanusia utr,l-,
yang beriman dan bertakwa serta menjadi warga negara yang baik, demokratis, d;r,
bertanggung jawab.
Petaksanaan tugas guru lndonesia terwujud dan menyatu datam prinslp " ing ngar"<a
sung tutadha, ing madya mangun karca, tut wui handayani".
Untuk itu. sebagai pedoman perltaku guru Indonesia datam metaksanakan tug,::




(1) Menjunjung tinggl, menghayati, dan mengamatkan sumpah/ janji guru.
(2) Metaksanakan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, metati'r
menilai dan men gevatuasl peserta did ik untu k mewujudkan tujuan pendldikan nastona [.
BAGIAN DUA
Kewajiban Guru Terhadap Peserta Didik
Pasal 2
(1) Bertindak profesional dalam metaksanakan tugas mendidik, mengajar. membimbintl,
mengarahkan, melatih, men[tal, dan mengevatuasi proses dan hasll betajar peserta dldik
(2) Memberikan tayanan pembetajaran berdasarkan karakteristik individua[ serta tahapan
tumbuh kembang kejiwaan peserta didik.
(3) Mengembangkan suasana pembetajaran yang aktif, kreatil efektif dal
menyenangkan.
(4) Menghormatl martabat dan hak-hak serta memperlakukan peserta dldik secarl
adlI dan objektif.
(5) Metindungi peserta didik dari segata tlndakan yang dapat menggangaLr
perkembangan, proses betajar, kesehatan, dan keamanan bagi peserta didlk.
(6) Menjaga kerahaslaan pribadi peserta didik, kecuali dengan alasan yang dibenarkan
berdasarkan hukum, kepentlngan pendidlkan, kesehatan, dan kemanusiaan.
(7) Menjaga hubungan profesional dengan peserta didik dan tidak memanfaatkan untr k
keuntungan pribadidan/atau ketompok dan tidak melanggar norma yang bertaku.
Kewajiban 6uru terhadap OrangtuaAl\lati Peserta Didik
Pasal 3
(1) Menghormati hak orang tua/wati peserta didik untuk berkonsuttasi dan membertkan
informasi secara jujur dan objektif mengenai kondisl dan perkembangan belajar pesera
didik
(2) Membina hubungan kerja sama dengan orang tua/watl peserta didik dalarn
metaksanakan proses pendidikan untuk pentngkatan mutu pendidlkan.
(3) Meniaqa hubunqan profeslonal denqan orang tua/wati peserta didik dan tidak
memanfaatkan untuk memperoleh keuntungan pribadi.
Kewajiban Guru terhadap Hasyarakat
Pasat 4
(1) Menjatin komunikasi yang efektlf dan ker.;asama yang harmonis dengan masyarak,rt
untuk memajukan dan mengembangkan pendldikan.
{2) Mengakomodas[ aspirasi dan keinginan masyarakat datam pengembangan dan
peningkatan kualitas pendidikan.
(3) Bersikap responsif terhadap perubahan yang terjadi dalam masyarakat dengan
mengindahkan norma dan sistem nttai yang berlaku.
t4) Bersama-sama dengan masyarakat berperan aktif untuk menclptakan lingkungan
sekotah yang kondusif.
(5) Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat, serta menjadi panutan bagimasyaraka'.
Kewaiiban Guru terhadap Teman Seiawat
Pasat 5
(1) Membangun suasana keketuargaan, sotidaritas, dan satlng menghormati antartemrn
sejawat didatam maupun dituar satuan pendidikan.
tZ) Sating berbagi ltmu pengetahuan, teknotogi, seni, keterampilan, dan pengalamari,
serta sating memotivasi untuk meningkatkan profesronatttas dan martabat guru.
(3) Menjaga kehormatan dan rahasia pribadi teman sejawat.
t4) Menghindaritindakan yang berpotensi menciptakan konftik antarteman sejawat.
Kewajiban Guru terhadap Profesi
Pasat 6
(1) Menjunjung tinggijabatan guru sebagai profesl.
(2) Mengembangkan profeslonatlsme secara berketanjutan sesuai kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknotogi untuk meningkatkan mutu pendidikan.
(3) Metakukan tindakan dan/atau mengetuarkan pendapat yang tidak merendahkan
martabat profesi.
{4) D.rlam metaksanakan tugas tidak mene.ima janji dan pemberian yang dap"rt
mempengaruhl keputusan atau tugas keprofesian.
(5) Metaksanakan tugas secara bertanggung jawab terhadap keb$akan pendldikan.
Kewajiban Guru terhadap Organisasi Profesi
Pasal 7
(1) Menaati peraturan dan berperan aktif dalam melaksanakan program organisasi profesi
{2) Mengembangkan dan memajukan organisasi profesi.
(3) Mengembangkan organlsasl profesi untuk menjadi pusat peningkatan profeslonaliti,s
guru dan pusat informasi tentang pengembangan pendldtkan.
(4) Menjunjung tinggikehormatan dan martabat orgarrisasi profesi.
(5) Metakukan tlndakan dan/atau mengeluarkan pendapat yang tidak merendahkan
rnartabat profesi.
Kewajiban 6uru terhadap Pemerintah
Pasal 8
(1) Berperan serta menjaga persatuan dan kesatuan datam kehidupan berbangsa dai:
bernegara datarn lvadah NKP.t berdasarkan Pancasitr dan UUD 1945.(2) Berperan serta datam metaksanakan program pembangunan pendidikan.
{3) Metaksanakan ketentuan yang ditetapkan pemerintah.
Dttetapkan di :Jakarta
Pada tanggal : 4 Juti 2013
PENGU*US BESAR PGR}
5e1aku
PIMPINAN KONGRES XX TGRI
Ketua Umum, Sekretaris Jenderal,
Dr. H. Sutlstryo, M. Pd.
NPA 1201008541
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BAGI SATUAN PENDIDIKAN DI LINGKUNGAN DINAS PENDIDIKAN,
PEMUDA, DAN OLAHRAGA KABUPATEN SLEMAN
PEMERINTAH KABUPATEIII SLEMAN
DINAS PEND]DIKAN, PEMUDA, DAN OLAH RAGA
Jl, Parasamya, Beran Tridadi, Sleman, Daerah lstrmewa Yogyakarta 5551.1
Telepon/Faximile: (0274) 86851 2
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Penyerahan Laporan Hasil Bela.iar
29 Des 201;l sd 12 .lanuari 2015 Libur Jeda antar.
Senlester Gasal
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Kegiatan yang belum diielaskan pada katender ini dan
bila ada perubahan akan diinlomasikan lebih lanjut.
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PROGRAM
TAHLI}{AN
Program Tahunan dan Program Semester
Semester 1 (Gasal)
a. Jumlah Minggu Efektif :19 Minggtr
b. Jumlah jam efektif KBM :16 Minggu x 2 Jam Pelaiaran
c. Jumlah Jam LIntuk [Jlangan Harian + UTS + t]AS
d. Cadangan




: 32 Jam Pelajaran
: 8Jam Pelajaran
: 4 Jam Pelajaran
= 32 lam Pelajaran
No
Jumlah Jumlah Minggu
1 Juli 5 1
2 Agustus 4 4
J September 5 5
4 Oktober 4 4
5 Nopember 4 4
6 Desember 5 1
7 Januari 4 4
8 Pebruari 4 4
9 Maret 5 5
10 April 4 4
1i Mei 4 4




a. .Iumlah Minggu Efektif : 22 Minggu
b. Jumlah jam efektif KBM: 21 minggu x2 Jarn Pelajaran
c. Jumlah jam Untuk Ulangan Harian + UTS + UAS
d. Cadangan








Erni Widiarti. S. H.
Penata IIIIC
NIP. : l9l4l}04 200801 2007
Godean,09 Agustus 2015





















3.1. Menganalisis kasus-kasus pelanggaran HAM
dalam rangka perlindungan dan pemajuan HAM
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 8JP
4.1. Menyaji kasus-kasus pelanggaran HAM dalam
rangka perlindungan dan pemajuan HAM sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
bermasya-rakat, berbangsa, dan bernegara.
Ulangan Harian 2TP
3.2. Memahami pokok pikiran yang terkandung dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun i945
8JP4.2 Menyaji hasil telaah pokok-pokok pikiran
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945.
Ujian Tengah Semester 1 2tP
3.3. Memahami bentuk dan kedaulatan negara sesuai
dengan Undang-Undang Dasar Negara Republik
IndonesiaTahun 1945.
8JP
4.3. Menyaji hasil telaah bentuk dan kedaulatan
Kompetensi Dasar
negara sesuai dengan Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun i9.15.
Ulangan Harian 2JP
3.4. Memahami hubungan struktural dan lungsional
pemerintahan pusat dan daerah menurut Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945.
8JP
4.4. Menyaji hasil telaah hubungan struktural dan
fungsional pemerintah-an pusat dan daerah menurut
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945
Ujian Akhir Semester I 2tP
Alokasi Waktu Cadangan 4TP
Jumlah JP Semester I (Gasal) 44 JP
2
3.5. Memahami sistem hukum dan peradilan nasional
dalam lingkup NKRI.
10 JP
4.5. Menyaji hasil telaah sistem hukum dan peradilan
nasional dalam lingkup NKRI
Ulangan Harian 2JP
3.6. Menganalisis kasus pelanggaran hak dan
pengingkaran kewajiban sebagai warga Negara.
1O JP4.6. Menyaji analisis penanganan kasus pelanggaran
hak dan pengingkaran kewajiban sebagai warga
Negara.
Ujian Tengah Semester 2JP
3.7. Menganalisis indikator ancaman terhadap negara




38. Memahami pentingnya kesadaran berbangsa dan
bernegara dilihat dari konteks sejarah dan geopolitik
Indonesia.
1O JP
4.9. Menyaji analisis tenkng pentingnya kesadaran
berbangsa dan bernegara dilihat dari konteks sejarah
dari geopolitik Indonesia
Ujian Akhir Semester II 2tP
Jumlah JP Semester II ( Genap) 44 JP
Jumlah JP Semester I dan II 88 JP
Mengetahui,
Guru Pembimbing PPKn
Erni Widiarti. S. H.
Penata III/C
NIP. : 19741004 200801 2007
Godean, 09 Agustus 1()15
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. Daftar Hadir Siswa
. l)aftar Nilai Siswa
. Kisi-Kisi, Kumpulan Soal, dan Kunci Jawaban
o Pedornan Penskoran
. Remedial dan Pengayaan
c Analisis Penilaian
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Mulai Beriaku 01-iui- l4
PEMERINTAH KABUPATEN SLBMAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
sMA NEGERT I GODEAT.{ *--_
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK





X / MTPA - 1/ Bhs. inggris dan E konorni




Nomor Nama LIP E! 7 "rt 7' ,,/,
7/
/:t 7iUrt Ind.
1 4445 ADITYA PANCAR KUSUMANDARU L IS a l/
,, 4446 AFIFAH NOVI HAPSARI P IS
3 4449 AHNAF HASNAFI NABILA P IS
4 4450 AJENG AISYAH FITRIA P iS a c L/
5 4455 ALiFIA NUR ZAIDA P IS c \./
6 4462 ANGGIYANI FABILAH PARWATI P IS t t
7 4464 ANIS SEPTIARINI P IS 'v'
8 4475 AULIA RAHMAWATI P IS )
9 4419 AZZAHRADINDA SAPUTRI P IS s -$ L
10 4481 DENYHARIADI L IS
11 4489 DINDA. SETYA KIRANA P iS a ( t
t2 450'l FAUZAN RAIHAN AMRU L IS o I ar' (
13 4s 16 HANI SANTIKA P IS B o U
t4 4st9 FIENNY AFIYANTI P IS LI b \./ a
15 4526 IMMANUEL ABITA MARCHELINO L KR le
(
16 4543 KATRINA FATIKHASARI P IS o
t1 455 1 LEA PEBIR.A ADI RAHMANI P KR \? l//
18 4558 MAULI}.JIA RAHMA WIBAWATI P IS o o
t9 456A I\4EIKE NURANINDAH PUTRI t,ESDIYAbiI P IS t \z
2A 4564 MUHAMMAD MUKHLISH SAPUTRA L t U
2t 4570 NAUFAL FARULIANITA RAHMA P ts 0 rr'
,,' 4579 NURINDAHTRIYANI P IS g o
23 4590 RAFIF SAFA,LAH L IS 0 L/
'/ t:
24 4601 RIZQIKA LUFIETA WIBOWO P iS \./ J
,( 4603 ROMADANNURHUDA L IS
26 4647 ROYHANPINA PUTRA L IS
,g
-s
71 4608 SALSABILA OFA IMINANDA P IS w
28 4610 SEVY DYAHARTANTI P IS o
'tl c
29 4618 UMI SHOLIKHAH DI IS , L
30 4622 VINA YUNISTYANINGR.UM P IS '\/ t-/
31 4625 VIVII{JRNIASARI P IS 1/













I}INAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN Ot-AFIfu\GA
SMA F{EGERH 1 G$BEAN
DAFTAR HT\DTR PESERTA DI]]IK














I A,lRnaaJ ? ALF}AN }d UR R"AFI.,I FI UZAlNl L rs t/ \/
1 ,1457 A]VIAI-II.JA FIEDAiJS P T5 t/ 't/ t/ 4
? 44.59 AN{IN NURROHN,TAN L lq ( i/ "/l
4 4467 A}JNISA' N [JRROH]\,,IA}i P IS \
4468 APzuLIA T4AHN{UDAF{ D 1S t/ \
6 446q APRiI\rlT.A. DWi WAi-lYiJNl SARI P is r/ 'i/
7 1162 ATUR NUR ACUSTINA WLN-A}{DAITi P IS t/ {
I 4483 CITRA MURNI SUSILAWAT] P IS s |./
9 4491 E]'JDAFI KURNIA SAPI"JTRI P Iq t/ /a
10 4498 FADLILA RAHMAWATI P IS ,/ rf ,r' A
11 4499 FAIRUZDN.I FAUZAN L i5 i,/ t/ \./ O
t2 4503 FANNI R.TFQOT] P rs t/ V 't/ n
13 4509 F ERDIAN SY /t H SUKR.E S r 
"\ 
A L IS |./ i./
14 4523 IKE WULAIISARI P IS ./ i/ /)
15 A E/11nJ: I IblilAH CAI{YA NIhi Gr'iEl P 1S w -t
76 4s28 INDAT{ I{AR}Y,ANTI }} T$ L/ v ,w I
t4ll 4533 iRVAN KR15I}IYANTO SATLTTRO L IS t/ a
18 4541 JUNTRiA RAM,4DH ANI KHASA]'{Ali P XS 1/ ,r' v A
19 4:jl) K HOiR.OTJ}J F AF{II4AB,"\Ti DI iS L/ a
20 4553 LiNGGA NAEiLL,,A" R]FANI E IS t/ ./ i/ ty'
2l 4559 L,{EIDI AI-IR.ELiA P IS 1,/ t/ V
7) 4568 N{UT{A RI Rr\F{Iv1AI}ti A}"i i P IS t/ V
)1 45',t8 NUR A}SYAH DEWI KUSUMA P IS t/ t/ v 1/'
24 4583 iPAQUITA DAivtAs'!'uri P is L/ L/'
u
1{ 4584 lpRt.q\igoDo \LJR l'.c.lAR sErll. w-AN TL IS 1/ tc/ t, 1/
26 4587 IPUSPIIA ANGGRAENi P IS l/ w \/
71 4591 R.A.HMAV/ATI K1JRNI A NUR SAPLTTR t P rQIL) t/ ,,/ V v
28 4592 IRATRI SAI"RIAVI 1' iS 1,/ l,/ t/ t/
10 4597 lnrt'nxo (l).H'1A \\'ARDA\A IlL IS r/ V i./
30 461i IS}.{AFIR,{ SATYA NURSHAN iI IS t/ t/ i./
3l 4612 ISHERINNA h4EGA c.titYA\l D IS ,/
32 4630 IYOGA KUMORO L IS l,/ 't/
Catatan:
L = 8, P :24 Ls= 32 Slemau,











Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Vallen Arga
X / MIPA - 1 / Bhs. Inggns dan Ekonomi




























1 Aditya Pancar Kusumandaru 4 4 4 J 15 3,75
2 Afifah Novi Hapsari 4 4 4 J 15 3,75
3 Ahnaf Hasnafi Nabila 4 4 4 4 t6 4
4 Aieng Aisyah Fitria 4 4 4 4 16 4
I Alifia Nur Zaida 4 4 4 4 16 4
6 Anseivani F abila P arwati 4 4 1J 4 15 3.75
7 Anis Septiarini 4 4 4 4 t6 4
8 Aulia Rahmawati 4 4 4 4 t6 4
9 AzzahraDinda Saputri 4 4 4 aJ 15 3,75
10 Deny Hariadi J J J aJ 12 3
l1 Dinda Setya Kirana 4 4 4 4 16 4
t2 FauzanRaihan Amru 4 J aJ aJ 13 3,25
13 Hani Santika 4 J J J 13 3,25
t4 Henny Afivanti 4 4 4 4 t6 4
15 Immanuel Abita Marchelino 4 J J 4 t4 315
16 Katrina Fatikhasari i+ 4 aJ aJ t4 315
17 Lea Febira Adi Rahmani 4 J 4 J t4 315
l8 Maulinia Rahma Wibawati 4 1J IJ 4 1.4 3'5
19 Meike Nuranindah Putri L. 4 4 J 4 15 3,75
20 Muhammad Mukhiish S. 4 4 aJ 4 15 3,75
2t Naufal Farulianita Rahma 4 4 4 4 t6 4
22 Nur Indah Trivani 4 J 4 4 15 3,75
23 Rafif Sa Falah 4 4 4 4 t6 4
24 Rizqika Lufieta Wibowo 4 4 4 4 t6 4
25 Romadan Nur Huda 4 J 3 3 13 3r25
26 Royhan Pina Putra 4 J 4 J 1,4 315
27 Salsabila Ofa Irtinanda 4 4 J J t4 315
28 Sew Dyahartanti 4 J 3 4 t4 315
29 Umi Solikhah 4 4 4 4 16 4
30 Vina Yunistyaninsrum 4 J 4 aJ t4 315
31 Vivi Kurniasari 4 4 4 4 16 4





2.1 Menghayati nilai-nilai pancasi
PENILAIAN SIKAP SOSIAL
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegarzum
Vallen Arga
X / MIPA - 1 / Bhs. Inggris dan Ekonomi




















1 Aditya Pancar Kusumandaru 4 J 4 4 aJ 18 316
., Afifah Novi Hapsari 4 4 J 4 -l 18 316
J Ahnaf Hasnafi Nabila 4 4 AT i+ 4 20 4
4 Aieng Aisyah Fitria 4 J 4 4 4 t9 318
5 Alifia Nur Zaida 4 J 3 4 4 18 316
6 Aneeiyani Fabila Parwati 4 3 J 4 4 18 316
7 Anis Septiarini 4 J J J 4 17 314
8 Aulia Rahmawati 4 1J aJ 4 4 18 316
9 Azzahra Dinda Saputri 4 4 4 4 4 20 4
10 Deny Hariadi 4 J J J aJ t6 312
1.1 Dinda Sctya Kirana 4 3 4 4 4 19 3.8
12 Fauzan Raihan Amru 4 J J 4 4 18 316
13 Hani Santika 4 J ) 4 4 l8 3'6
l4 Henny Ativanti 4 4 4 4 4 20 4
t5 Immanuel Abita Marchelino 4 4 4 4 4 20 4
t6 Katrina Fatikhasari 4 4 4 J 3 I8 316
t7 Lea Febira Adi Rahmani 4 4 4 4 4 2A 4
18 Maulinia Rahma Wibawati 4 J J 4 4 18 316
t9 Meike Nuranindah Putri L. 4 J J 4 4 18 3'6
20 Muhammad Mukhlish S. 4 1J ) 4 4 18 316
2t Naufal Farulianita Rahma 4 4 4 4 4 20 4
22 Nur Indah Triyani 4 4 4 4 4 20 4
23 Rafif Sa Falah 4 4 4 4 4 20 4
24 fuzqika Lufieta Wibowo 4 J J 4 4 18 3'6
25 Romadan Nur Huda 4 4 4 aJ J 18 3,6
26 Royhan Pina Putra 4 J 3 4 4 18 3,6
),1 Salsabila Ofa Irfinanda 4 4 4 4 4 20 4
28 Sew Dyahartanti 4 J J 4 4 18 316
29 Umi Solikhah 4 4 4 4 4 2A 4
30 Vina Yunistyaningrum 4 4 4 4 3 t9 318
31 Vivi Kurniasari 4 4 4 4 4 20 4
32 Widaryati 4 J J 4 4 18 316






DATA NILAI KUIS SISWA
>?MIPA-1/Bhs. Inggris dan Ekonomi
Pendidikan Pancasila dan Kewar ganegaraan
Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran HAM dal am
Rangka Perlindungan dan Pemajuan HAM.
I (Gasal)
201512016














1 4454 Aditya Pancar Kusumandaru L Islam 120 120 75
2 4457 Afifah Novi Hapsari P Islam 130 130 80
aJ 4459 Ahnaf Hasnafi Nabila L Islam 130 130 80
4 4467 Aiene Aisvah Fitria P Islam 130 130 80
6 4469 Aneeiyani F abila Parwati P lslam 120 120 75
7 4482 Anis Septiarini P Islam 130 130 80
8 4483 Auiia Rahmawati P Islam 130 130 80
9 4491 Azza*ua Dinda Saputri P Islam 120 120 75
10 4498 Deny Hariadi P Islam 110 120 75
11 4499 Dinda Setva Kirana L Islam tza t20 75
12 4503 Fauzan Raihan Amru P Islam 110 120 75
13 4sa9 Hani Santika L Islam t20 t20 75
t6 4528 Katrina Fatikhasari P Islam t20 t20 75
t7 4533 Lea Febira Adi Rahmani L Kristen t40 140 85
18 454r Maulinia Rahma Wibawati P Islam 150 150 90
t9 4545 Meike Nuranindah Putri L. P Islam 110 120 75
20 4553 Muhammad Mukhlish S. P Islam 110 120 75
2l 4559 Naufal Faruiianita Rahma P Islam i10 na 15
22 4568 Nur Indah Triyani P Islam 120 120 75
Z) 4578 Rafif Sa Falah P Islam 150 150 90
24 4583 Rizqika Lufieta Wibowo P Islam 120 0a 75
25 4584 Romadan Nur Huda L Islam 130 130 80
26 4587 Royhan Pina Putra P Islam
27 4591 Salsabila Ofa lrfinanda P Islam 130 130 80
28 4592 Sew Dyahartanti P Islam 130 130 80
29 4s97 Umi Solikhah L Islam i50 150 90
30 46tr Vina Yunistyaningrum P Islam AA 140 8s
3l 4612 Vivi Kumiasari P Islam 140 140 95
32 4630 Widarvati L Islam 130 r30 80
5 4468 Alifia Nur Zaida P Islam 150 80 234 100 I
14 4523 Henny Afiyanti P Islam 150 40 190 95 II
15 4527 P Kristen 150 30 180 90 III






DATA NILAI T TGAS SISWA
X/TvIIPA-i/Bhs. Inggris dan Ekonomi
Pendidikan Pancasila dan Kewargane garaan
Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran HAM dalam
Raflgka Perlindungan dan Pemajuan HAM.
I (Gasal)
20t512016
















1 4454 Aditya Pancar Kusumandaru L Islam 90 8{l 85
2 4457 Afifah Novi Hapsari P Islam 98 96 97
aJ 4459 Ahnaf Hasnafi Nabila L Islam 98 96 97
4 4467 Aiene Aisyah Fikia P Islam 90 88 89
5 4468 AlifiaNur Zaida P Islam 98 98 98
6 4469 Anggiyani Fabila Parwati P Islam 90 84 87
7 4482 Anis Septiarini P Islam 88 84 86
8 4483 Aulia Rahmawati P Islam 90 84 87
9 4491 AzzahraDinda Saputri P Islam 86 90 88
10 4498 Deny Hariadi P Islam 86 84 85
11 4499 Dinda Setya Kirana L Islam 96 88 92
t2 4503 Fauzan Raihan Amru P Islam 80 88 84
I3 4509 Hani Santika L Islam 96 86 9t
t4 4523 Henny Afiyanti P Islam 88 100 94
15 4s27 Immanuel Abita Marchelino P Kristen 9A 98 94
16 4s28 Katrina Fatikhasari P Islam 88 98 93
t7 4533 Lea Febira Adi Rahmani L Kristen 90 98 94
18 4541 Maulinia Rahma Wibawati P Islam 90 100 95
T9 4545 Meike Nuranindah Putri Lesdivani P Islam 96 84 90
20 45s3 Muhammad Mukhlish Saputra P Islam 84 84 84
21 4559 Naufal Farulianita Rahma P Islam 90 98 94
22 4568 Nur Indah Triyani P Islam 98 100 99
aaZJ 4578 Rafif Sa Falah P Islam 86 100 93
24 4583 fuzqika Lufieta Wibowo P Islam 96 98 97
25 4584 Romadan Nur Huda L Islam 98 98 98
26 4587 Royhan Pina Putra P Islam 90 88 89
27 4591 Salsabila Ofa Irfinanda P Islam 98 100 99
28 4592 Sew Dyahartanti P Islam 88 98 93
29 4597 Umi Solikhah L Islam 98 100 99
30 46tl Vina Yunistyaningrum P Islam 98 100 99
3l 4612 Vivi Kurniasari P Islam 90 98 94







DATA NILAI ULANGAN HARIAN
XIMIPA-IiBhs. Inggris dan Ekonomi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Menganal isis Kasus-Kasus Pelang garan HAM dal rm
Rangka Perlindungan dan Pemajuan HAM.
I (Gasal)
2U5/2A16
Erni Widiarti, S. H.
KKM = 75
No. Nama Siswa Nilai Indeks Huruf
1 Aditya Pancar Kusumandaru 89,5 3.58 A-
2 Afifah Novi Hapsari 94 3.76 A-
nJ Ahnaf Hasnafi Nabila 94 3.76 A-
4 Aiens Aisvah Fitria 75 3.00 B
5 AlifiaNur Zaida 87 3.48 B+
6 Anssiyani Fabilah Parwati 93.5 3.74 A-
7 Anis Septiarini q)5 71 A-
8 Aulia Rahmawati 96,5 3,86 A
9 Azzahra Dinda Saputri 89,5 3,58 A-
11 Dinda Setya Kirana 85,5 74) B+
t2 Fauzan Raihan Amru 94.5 3.78 A-
13 Hani Santika 87.5 3.50 B+
t4 Henny Afianti 94.5 3.78 A-
15 Immanuel Abita Marchelino 100 4,00 A
t6 Katrina Fatikhasari 91.s 3,66 A-
t7 Lea Febira Adi Rahmani 97,5 3,90 A
18 Maulinia Rahma Wibawati 90 3,60 A.
19 Meike Nuranindah Putri Lesdivani 84,5 3,3 8 B+
20 Muhammad Mukhlis Saputra 82 3"28 B+
2t Naufal Farulianita Rahma 87.5 3.50 B+
22 Nur Indah Trivani 96,5 3.86 A
23 Rafif Sa Falah 92 3,68 A-
24 Rizqika Lufieta Wibowo 91.5 3,66 A-
25 Romadan Nur Huda 85 3,40 B+
26 Royhan Pina Putra 90 3,60 A-
27 Salsabila Ofa Irfinanda 94 3,76 A.
28 Sew Dyahartanti 97.5 3.90 A
29 Umi Solikhah 100 4"00 A
30 Vina Yunistvaninerum 96"5 3,86 A
31 Vivi Kumiasari 87.5 3.50 A-
3Z Widaryati 96.5 3,86 A
10 Deny Hariadi 68 )1) B-
Jumlah Peserta : 31 Nilai Terendah: 68
Tindak lanjut yang dilakuran pada
siswa yang belum tunta-; adalah
-^*^,{;^1 ,l^-^^- *^-^-;^1, ^- rrrano
Jumlah Tuntas:30 Nilai Tertinggi: 100
Mlluur4l uurrts4rr rrrvrrtsurJo arr LutsaD
berupa soal uraian dengan materi yang
dianggap belum tuntas. SoaJ remedial
terlampir pada Buku II' bagian








Pendidikan Pancasila dan Kewarganegararm
Vallen Arga
X / MIPA - 3 / Geografi dan Ekonomi























1 ALFIAN NUR RAT'LI HUZAINI 4 J 2 J t2 3
2 AMALINA FIRDAUS 4 4 4 4 t6 4
3 AMIN NURROHMAN 4 4 J 4 15 3,75
4 ANNISA' NURROHMAH 4 aJ 1J 4 t4 3r5
5 APRILIA MAHMUDAH 4 aJ 1 4 t4 3r5
6 APRINITA DWI WAHYUNI SART 4 4 4 4 16 4
7 CATUR NUR AGUSTINA W. 4 4 4 4 t6 4
8 CITRA MURNI SUSILAWATI 4 4 4 4 t6 4
9 ENDAH KURNIIA SAPUTRI 4 J 4 4 15 3,75
10 FADLILA RAHMAWATI 4 aJ aJ 4 t4 3'5
11 FAIRUZDIN FAUZAN J 4 4 4 15 3,75
t2 FANNI zuFOOH 4 4 4 4 t6 4
13 FERDIANSYAH SI'KRESNA 4 a
-) J aJ 13 3,25
t4 IKE WI]LANSARI 4 aJ J 4 l4 3r5
15 INDAH CAHYANINGSIH 4 4 3 4 15 3,75
t6 INDAH I{ARIYANTI 4 4 4 4 t6 4
t7 IRVAN KRISDIYANTO SAPUTRO 4 2 J J t2 3
18 JUNTRIA RAMADHANI K. 4 J aJ 4 l4 315
t9 KHOIROTIN FAHMAWATI 4 4 4 4 16 4
20 LINGGA NABILLA RIFANI 4 4 aJ 4 15 3,75
2t MEIDI AI]RELIA 4 4 4 4 16 4
22 MUTIAzu RAHMADHANI 4 J aJ 4 t4 3,5
23 NUR AISYAH DEWI KUSUMA 4 4 4 J 15 3.75
24 PAQUITA DAMASTUTI 4 4 4 4 t6 4
25 PRIAMBODO NUR FAJAR S. 4 J aJ J 13 3,25
26 PUSPITA ANGGRAENI 4 J 4 J t4 315
27 RAHMAWATI KURNIANUR S. 4 4 J J l4 315
28 RATRI SATRIAVI 4 4 4 4 t6 4
29 RIVANO CAHYA WARDANA 4 4 4 aJ 15 3,75
30 SHAFIRA SATYA NURS}IANTI 4 J J ) 13 3,25
31 SHERINNA MEGA CAHYANI 4 J J J 13 3,25





2.1 Menghayati nilai-nilai pancasi
PENILAIAN SIKAP SOSIAL
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Vallen Arga
X i MIPA - 3 / Geografi dan Ekonomi


















1 ALFIAN NUR RAFLI HUZAINI aJ 2 1J 4 J 15 3) AMALINA FIRDAUS 4 4 4 4 4 20 4
J AMIN NURROHMAN 4 J aJ J 4 lt 3,4
4 ANNISA' NURROHMAH 4 aJ aJ 1J 4 t7 314
5 APRILIA MAHMUDAH 4 J 2 J 4 t6 312
6 APRINITA DWI WAHYTIN1 SARI J 4 4 4 4 19 318
7 CATUR NUR AGUSTINA W. 4 J J J 4 t7 314
8 CITRA MURNI SUSILAWATI 4 4 4 4 4 20 4
9 ENDAH KURNIA SAPUTzu 4 4 4 J aJ 18 316
10 FADLILA RAHMAWATI 4 J aJ J aJ 16 312
11 FAIRUZDIN FAUZAN 4 J aJ 4 4 18 316
12 FANNI RIFQOH 4 4 J 4 4 19 3,8
13 FERDIANSYAH SUKRESNA J nJ J aJ 4 16 32
14 IKE WULANSARI 4 J J -J 4 17 314
15 INDAH CAHYANINGSIH 4 J J J 4 17 314
16 INDAH HARIYANTI 4 4 4 J aJ 18 316
17 IRVAN KRISDIYANTO SAPUTRO J -l 1J aJ J 15 3
18 JTINTzuA RAMADHANI K. aJ J J aJ 4 16 312
t9 KHOIROTIN FAHMAWATI 4 4 4 4 4 2A 4
20 LINGGA NABILLA zuFANI 4 J J J J 16 3,2
2t MEIDI AURELIA 4 4 4 4 4 20 4
22 MUTIARI RAHMADHANI 4 3 3 J 3 t6 3,2
23 NUR AISYAH DEWI KUSIIMA 4 4 aJ 3 4 18 316
24 PAQUITA DAMASTUTI 4 J 4 4 4 t9 3'8
25 PRIAMBODO NUR FAJAR S. aJ 4 2 J aJ 15 3
26 PUSPITA ANGGRAENI 4 J
-f
aJ 4 17 304
),7 RAHMA\VATI KURNIA NUR S. 4 4 4 4 4 20 4
28 RATRI SATRIAVI 4 aJ J 4 4 18 316
29 RIVANO CAHYA WARDANA 4 J 4 aJ 4 18 316
30 SHAFIRA SATYA NURSHANTI aJ 3 3 4 3 16 3r2
31 SI{ERINNA MEGA CAHYANI aJ J 4 4 J 17 314
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DATA NILAI KUIS SISWA
XllvfIPA-3 I C eo gr afi daii Ekoiiomi
Pendidikan Pancasil a dan Kew'ar ganegar aan
Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran HAM da am


















I 4454 Allian Nur Ratii Huzaini L Islam 110 110 75
2 4457 Amalina Firdaus P Islam 150 30 180 90 ilI
J 4459 AminNurrohman L Islam 110 110 IJ
4 4467 Annisa Nurrohmah P Is am 110 110 75
5 4468 Aprilia Mahmudah P Is am t20 t2$ 80
6 4469 Aprinita Dwi Wahl.uni Sari P Is am 110 110 75
7 4482 Catur Nur Agustina Wulandari P Is am 110 120 80
8 4483 Citra Murni Susilawati P Is am 110 110 75
9 4491 Endah Kurnia Saputri P Is am t20 120 80
10 4498 Fadlila Rahmawati P Is a1n 110 110 75
11 4499 FairuzdinFauzan L Islam 120 120 80
12 4s03 Fanni Rifqoh P Islam 120 120 80
13 4509 Ferdiansyah Sukresna L Islam ii0 110 /5
I4 4523 Ike Wulansari P Islam 120 120 80
15 4527 Indah Cahyaningsih P Islam t20 120 80
t6 4528 Indah Hariyanti P Islam 130 130 85
17 4533 Irvan Krisdiyanto Saputro L Islam 110 110 /5
18 4541 Juntria Ramadhani Khasanah P Islam na 120 80
19 4545 Khoirotin Fahmawati P Islam 130 130 85
20 4553 Lingsa Nabilla Rifani P Islam 110 110 75
21 4559 Meidi Aurelia P Islam i10 110 75
22 4568 Mutiari Rahmadhani P Islam 110 110 /5
23 4578 Nur Aisyah f)ewi Kusuma P Islam 150 4A 190 95 II
24 4583 Paquita Damastuti P Islam 110 1r0 75
25 4584 Priambodo Nur Faiar Setiawan L Islam 110 110 75
26 4587 Puspita Anggraeni P Islam 120 130 85
27 4591 Rahmawati Kurnia Nur Saputri P Islam 110 110 75
28 4592 Ratri Saviatri P Islam 110 110 75
29 4597 Rivano Cahya Wardana L Islam 110 110 75
30 46tt Shafira Satya Nurshanti P Islam t20 120 80
31 4612 Sherinna Mega Cahvani P Islam 110 110 75
32 4630 Yoga Kumorei L Islam 150 80 230 100 I






DATA NILAI TUGAS SISWA
X/1,{IPA-i,'Ceografi dan Ekonolii
Pendidikan Pancasila dan Kewar gafie garaan
Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran HAM daram



















1 4454 A-lfian Nm Rafli Huzaini L Islam 76 72 v4
') 4457 Amalina Firdaus P Islam 92 96 94
aJ 4459 AminNurrohman L Islam 92 96 94
4 4461 Annisa Nurrohmah P Islam 100 100 100
5 4468 Aprilia Mahmudah P Islam 96 96 96
6 4469 Aprinita Dwi Wahl.uni Sari P Islam 88 100 94
7 4482 Catur Nur Asustina Wulandari P Islam 92 92 92
8 4483 Citra Murni Susilawati P Islam 100 96 98
9 4491 Endah Kurnia Saputri P Islam 88 i00 94
10 4498 Fadlila Rahmawati P Islam 84 96 90
11 4499 Fairuzdin Fauzat L Islam 100 100 100
L2 4503 Fanni Rifqoh P Isiam 100 96 98
13 4549 Ferdiansyah Sukresna L Islam 92 96 94
t4 4s23 Ike Wulansari P Islam 100 100 100
15 4527 Indah Cahvaninesih P Islam 96 100 98
16 4528 Indah Hariyanti P Islam 96 100 98
17 4533 Irvan Krisdiyanto Saputro L Islam 92 92 92
18 4541 Juntria Ramadhani Khasanah P Islam 96 100 98
t9 4s45 Khoirotin Fahmawati P Islam 100 100 100
2A 4553 Lingga Nabilla fufani P Islam 88 84 86
2t 4559 Meidi Aurelia P Islam 100 100 100
22 4568 Mutiari Rahmadhani P Islam 96 100 98
23 4s78 Nur Aisyah Dewi Kusuma P Islam 88 88 88
24 4583 Paquita Damastuti P Islam 92 100 96
25 4584 Priamhodo Nur Faiar Setiawan L Islam 76 56 66
26 4587 Puspita Anggraeni P Islam 92 100 96
27 4591 Rahmawati Kurnia Nur Saputri P Islam 100 100 100
28 4592 Ratri Saviatri P Islam 100 i00 100
29 4597 Rivano Cahva Wardana L Islam 92 100 96
30 46tt Shafira Satya Nurshanti P Islam 88 88 88
31 4612 Sherinna Mega Cahyani P Islam 100 100 100
32 4630 Yoga Kumoro L Islam 100 100 100






DATA NILAI ULANGAIY HARIAN
X,'\'fi P,\-3'C ci.r gi.rli J.rLi f kuiruii,i
Pendidikan Pancasila dan Keu,arganegaraan
Menganalisis Kasus-Kasus Pelanggaran HAM t i,ianr





No. Nama Siswa Nilai Indeks Huruf
i AlfianNur Rafli Huzaini 83 17) B+
2 Amalina Firdaus 92 3.68 A-
a Arnin Nun"ohman 82 ??9 Ba
4 AnnisaNurrohmah 95 3.8 A.
$:., ApriliarM r*ild . j',., ., '-69 'l ,:2i36., B-
6 Aprinita Drvi W.S. i00 4 A
7 Catur Nur Agustina Wuiandari 87 3,48 B+
8 Citra Murni Susilawati 82 3,28 B+
9 Endah Kurnia Saoutri 95 3,8 A-
10 Fadlila Rahmawati 100 4 A
11 F a ir,.r zd.in F a-r-tzan 96 3,84 A-
12 Fanni Rifqoh 9A 3,6 A.
1al-1 Ferdiansyah S. 80 1',) B+
i+ rKs w uiailsart ,U an A.
15 Indah Cahyaningsih 95 3.8 A-
t6 indah Hariyanti 86 3.44 B-
17 Irvan Krisdiyanto 78 ? 1? B
18 Juntria Ramadhani K. 94 3,76 A.
1q Khoirotin Fahma"wafi 100 4 A
20 LinggaNabiia Rifani 80 3.2 B-r-
21 Meidi Aurelia 9A 3.6 A-
LL h{ uti ar i Raliiiiadliani 81 J.L+ dr-
Nur Aisyah Dewi K. 85 3.4 B+
24 Paquita Damastuti 85 3"4 B-r
25 Priambodo Nur Fajar Setiawan 86 3,44 B+
26 Puspita A. 95 3.8 A-
27 Rahmawati Kurnia Nur Saputri 88 3.52 A.
28 Ratri Satriavi 83 3,32 B+
29 Rivano Cahya W. 79 3,16 B
'30. Shqfi r-a S,arya Niushanti ,167, ,. .2,68 ' hrt-
31 SherinaMega Cahyani 9.l 3.88 A
32 Yoga Kumoro 93 3,72 A.
Jumlah Peserta: 32 Nilai Terendah:67
Tindak lanjut yang dilakr-,kan pada
siswa yang belum tuntas adalah
remcrl.iol rlpncqn menoeriqran trroqq
Jumlah Tuntas:30 Nilai Tertinggi: 100 berupa soal uraian dengan n,ateri yang
dianggap belum tuntas. Soa remedial
terlampit pada Buku Irl bagian
Remedial.Jumlah Belum Tuntas:2 Rata-Rata:88





4.1 Menyaji kasus-kasus pelanggaran HAM dalam rangka perlindungan dan pem r.tuan
HAM sesuai dengan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa. dan
trramaonrqvlr rrv6sr s.
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
Vallen Arga






















1 ALFIAN NUR RAFLI HUZAINI 2 J 2 4 4 15 75
2 AMALINA FIRDAUS 4 4 4 4 4 20 r00
3 AMIN NURROHMAN 4 4 J 4 3 18 90
4 ANNISA' NURROHMAH 4 3 J J 4 17 85
t APRII,IA MAHMIIDAH 4 J 2 a
-) 4 t6 80
6 APRINITA DWI WAHYI.INI SARI J 4 2 4 1J 16 80
7 CATURNUR AGUSTINA W. aJ 4 aJ J 4 17 85
I CITRA MURNI SUSILAWATI J 4 aJ aJ J t6 80
9 ENDAH KURNIA SAPUTRI 4 2 4 aJ 1J 16 80
10 FADLILA RAHMAWATI 4 1J J J aJ t6 80
11 FAIRUZDIN FAUZAN 4 4 J 4 J 18 90




-) -) a-) 4 16 80
14 IKE WULANSARI J 4 aJ J 4 t1 85
15 INDAH CAHYANINGSIH J 4 aJ aJ J t6 80
16 INDAI{ HARIYANTI At A+ 4 4 4 20 100
t7 IRVAN KRISDIYANTO SAPUTRO -J aJ aJ J 3 15 75
18 JLTNTRIA RAMADHANI K. J 4 J J J t6 80
t9 KHOIROTIN FAHMAWATI 4 4 J 4 4 t9 95
20 LINGGA NABILLA RIFANI aJ 4 J 3 aJ 16 80
2t MEIDI AURELIA aJ 4 J J 4 17 85
22 MUTIARI RAHMADHANI 4 aJ aJ 3 aJ 16 80
23 NUR AISYAH DEWI KUSUMA 4 4 J J 4 18 90
a,l PAQUITA DAMASTUTI aJ 4 aJ 3 4 17 85
25 PRIAMBODO NUR FAJAR S. 3 J 1J aJ J 15 75
26 PUSPITA ANGGRAENI J 4 ) J J 16 80
27 RAHMAWATI KURNIANUR S. J 4 J J J 16 80
28 RATRI SATRIAVI 4 ) aJ J J t6 80
29 RIVANO CAHYA WARDANA 4 J 4 J 4 18 90
30 SHAFIRA SATYA NURSHANTI J 4 J aJ ) t6 80
3t SHERINNA MEGA CAHYANI J J 4 4 J t7 85
32 YOGA KUMORO 4 4 4 4 4 20 100
PENILAIAN PENAN,IPILAN PRESENTASI
Mata Pelaiarar-r : Pcncliclikan Pancasila clan I(ewarganegaraall
Guru Mata Pelajalan : Valler-i Arga
Kelas/Peminatanl'Lintas Minat :XrMIPA - 3 'Gcografi cian Ekononri
I(orrrpeterrsi Dasar' :
,1.1 Menyaji kasus-kasus pelau-ugaran HAM clalam raligka pcrlrndungan drn pemr,juan














1 ALFIAN NUR RAFLI HUZAINI 2 f
-) 2 4 4 15 75
2 AMALINA FIRDAUS J 4 4 4 1 19 95
J AMIN NURROHMAN 1 1
-) 4 -) 18 90
4 ANNISA' NURROHMAH +^
-l
a
-) 1J 1 17 85
5 APRILIA MAHMUDAH 1 J 2
-) 4 t6 80
6 APRINITA DWI WAHYUNI SARI
-) 4 2 4 J 16 80
7 CATUR NUR AGUSTINA W.
-) 1 -') J 4 t7 85
8 CITRA MURNI SUSILAWATI J 4 J
-1 J 16 80
9 ENDAH KURNIA SAPUTRI 4 2 4
-) J 16 80
10 FADLILA RAHMAWATI 4 J J J a
-) t6 80
11 FAIRUZDIN FAUZAN 4 4 J 4 3 18 90
12 FANNI RIFQOH J 4
-)
--) J 16 80
13 FERDIANSYAH SUKRESNA 3
-) --) J 4 76 80
14 IKE WULANSARI J 4 J
-) 1 t7 85
15 INDAH CAHYANINGSIH
-l 1 -) J -1 16 80
t6 INDAH HARIYANTI 4 1 4 4 1 20 100
t7 IRVAN KRISDIYANTO SAPUTRO J J -) J -) 15 75
18 JLNTRIA RAMADHANI K. aJ i+ 1J f aJ t6 80
t9 KHOIROTIN FAHMAWATI 4 4
-) ,,|a 4 19 95
20 LINGGA NABILLA RIFANI





-l 4 t7 85
22 MUTIARI RAHMADHANI 4 J 4 aJ 3 t7 85
,1 NUR AISYAH DE\\TI KUSUN{,\ 4 4
-) 3 4 18 90
24 PAQUITA DAMASTUTI 3 4 4 J 4 18 90




26 PUSPITA ANGGRAENI 4 4 J
-) 3 77 85)1 RAHMAWATI KURNIA NUR S. J 4
-) a
-) 4 17 85
28 RATRI SATRIAVI 4 J 1J -) 4 l7 85
29 RIVANO CAHYA WARDANA 4 4 AT aJ 4 19 95
30 SHAFIRA SATYA NURSHANTI
-) 1 4 J a-) 17 85
31 SHERINNA MEGA CAHYANI
-l J 4 4 4 18 90
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1. Pertanyaan terdiri dari dua bagian, yakni pilihan ganda dan jawaban singkat.
2. Sesi pilihan ganda setiap soal bemilai 10.
3. Sesi jawaban singkat, nilai setiap soalnya akan bertingkat, dimulai dari 10,20,30, 40, dan
paling tinggi 50.
4. Pada sesi pilihan ganda, setiap soal akan dibacakan utuh hingga selesai, kemudian siswa
menjawab pertanyaan dengan mengangkat kertas jawaban yang bertuliskan huruf (A B,
C, atau D).
5. Siswa hanya dapat mengangkat kertas jawaban setelah dipersilakan oleh guru dan diba.tasi
maksimal 5 detik.
6. Kertas jawaban yang sudah diangkat tidak dapat ditukar atau diturunkan kembali.
7. Bagi siswa yang menjawab salah maka ia tidak diperbolehkan lagi mengikuti kuis dan
diberi tanda bahwa ia telah gugur.
8. Bagi siswa yang mengangkat kertas jawaban sebelum dipersilakan oleh guru, nraka
poinnya akan dikurangi 10 (sepuluh).
9. Setelah scsi pilihan ganda sclcsai, pescrta yang masih bertahan dapat melanjutkan ke sesi
rebutan dengan menjawab jawaban singkat.
10. Pemenang diraih oleh siswa yang mengumpulkan poin paling banyak.
1 1 . Selain juara I akan di berikan pula reward bagi 3 siswa terbaik.
Muatan dalam Butir Soal:
1. Haliikat dan Konsep Dasar IIAM
2. Ciri dan Prinsip HAM
3. Jenis dan Macam HAM
4. Dasar Hukum HAM
5. Pelanggaran HAM yang pernah terjadi di Indonesia
6. Perlindungan HAM dari masa ke masa
7. Upaya pemerintah dalam memajukan HAM
8. Partisipasi masyarakat dalam perlindungan HAM
A. Soal Pilihan Ganda:
1. Hak Asasi Manusia (HAM) telah melekat dan dimiliki oleh setiap manusia mulai dari
dalam kandungan maupun saat ia dilahirkan sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha
1,L Esa sebagai wujud kodrati manusia yang bermartabat. Kata asasi pada Hak Asasi





ikat penghomatan dan perlindungan HAM ialah menjaga keselamatan eksistensi
dimaksudmanusia secara utuh melalui aksi keseimbangan. Keseimbangan yang
adalah...
Keseimbangan antara hak individu dengan hak pribadi.







c. Keseimbangan antara hak pribadi dengan hak kolektif masyarakat.
d. Jawaban b dan c benar.
q 
. 
3. Berikut ini adalah beberapa ciri dan prinsip HAM, kecuali...
" - r '- a. Bersifat universal dan tidak dibatasi oleh perbedaan apapun.
b. Tidak dapat dicabut. dihilangkan, atau dipindahkan.
c. Berlaku untuk seluruh warga negara Indonesia.
- 
d. Seimbang antara hak asasi individu dengan hak kolektif masyarakat.
{ / +. Hak untuk memilih dan dipilih, hak untuk memiliki p".ru*uun kedudukan di dalam





'i , I 5. Hak untuk hidup, hak untuk memeluk agama dan keperc ayaanmasing-masing, dan hak





I : -7 6. Di bawah ini merupakan pasal-pasal dalam tlUD NRI Tahun 1945 yang mengatur
a. Pasal 28 A
b. Pasal22 E
c. Pasal 28 E
, d. Pasal 28 I
, : 'i 7. Undang-undang yang mengatur tentang Pengadilan HAM adalah...
a. UU No. 39 Tahun 1998
b. UU No. 39 Tahun 1999
c. UU No.26 Tahun 2000
d. UU No. 26 Tahun 2001( i- 8. Di bawah ini adalah berbagai peristiwa yang pernah terjadi di Indonesia dan dianggap:' ' 
' sebagai kasus pelanggaran HAM, kecuali...
a. Pembunuhan buruh Marsinah
b. Kerusuhan 27 J$li (kudatuli)
c. Pembunuhan Angeline di Bali
d. Penculikan dan penghilangan aktivis 1998
,,: 9. Pemikiran HAM pada periode ini masih menekankan pada hak untuk merdeka, hak
1 bebas untuk berserikat melalui organisasi politik yang didirikan serta hak kebebasan




d. Tahun 1998 sampai sekarang
10. Pada periode ini terjadi peralihan pemerintahan dari Presiden Soekarno kepada
Presiden Soeharto, dan mulai timbul semangat untuk menegakkan HAM, salah satunya




d. Periode 1999 sampai sekarang
1 1. Strategi penegakkan HAM pada era reformasi dilakukan melalui dua tahap, yakni tahap
,r status penentuan dan tahap penataan aturan. Tahap status penentuan dilakukan derrgan
cara...
a. Meratifikasi/mensahkan sejumlah konvensi (perjanjian intemasional) tentang HAM
b. Melakukan amandemen terhadap konstitusi negara.
c. Menandatangani Konvensi ILO Nomor 87 tentang Kebebasan Berserikat.
d. Menjaga keaslian dari UUD NRI Tahun 1945.
12.Upaya pemerintah dalam melindungi dan memajukan HAM salah satunya dilakr,kan
dengan, kecuali...
a. Membentuk Komisi Nasional HAM (Komnas HAM).
b. Membentuk Komisi untuk Orang Hilang dan Korban Tindak Kekerasan (Kontra:).
c. Membentuk Peradilan HAM.
d. Membuat produk hukum yang mengatur tentang pembatasan HAM.
13. Komnas IIAM dibentuli berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Taliun 1993 dan
sah berdiri pada tanggal...
a. 7 Januari 1993
b. 7 Februari 1993
c. 7 Juni 1993
d. 7 Agustus 1993
14. Salah satu hambatan atau kendala yang ditemui dalam upaya penegakkan HAM antara
1ain...
a. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai.
b. Munculnya kebijakan pemerintah yang pro rakyat.
c. Kualitas mental aparat penegak hukum yang rendah.
d. Menguatnya instrument penegakkan hukum dan HAM di Indonesia.
15. Masyarakat dapat berpartisipasi dan ambil bagian dalam upaya penegakkan dan
perlindungan HAM. Bentuk partisipasi itu antara lain, kecuali...
a. Melaporkan setiap tindak pclanggaran I{AM ke pihak yang bcrr,vajib.
b. Mendukung pemerintah dalam membuat kebijakan yang membatasi
kebebasan warga negara.
c. Mendukung pemerintah dalam memerangi setiap bentuk pelanggaran HAM.
d. Mendukung gerakan sosial anti kekerasan yang dicanangkan lembaga perlindungan
HAM.
B. Soal Rebutan (Jawaban Singkat)
1. HAM tidak mengenal batas negara, batas wilayah, keadaan penduduk, wama kulit,
suku, ras, agilma, dan golongan manapun, karena pada dasarnya HAM bersitbt...
l' t', @iyergel)
tdp2. Pasal 75 sampai dengan Pasal 99 UU No. 39 Tahun 1999 mengatur tentang...
6ggqs4s HAI{)
l'' !'n 3. Unsur penting atau utama yang membedakan antara pelanggaran HAM dengan




7-/.'o. 4. Pelanggaran HAM pada dasamya dapat terjadi melalui dua hal, yakni pelanggaran
t a' HAM yang terjadi karena aksi/tindakan langsung oleh negara mauplrn pelanggirran
.. HAM yang terjadi karena...oleh negara./-' L-. (Eelqbisraq)
. 5. Badan ini memiliki wewenang untuk memeriksa dan memutus perkara pelanggaran
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1. Soal terdiri dari dua bagian, yakni 20 butir soal pilihan ganda (multiple choice) oan 5
butir soal uraian.
2. Jawaban soal uraian boleh tidak urut sesuai nomor.
3. Teliti kembali jawaban anda secara cermat sebelum dikumpulkan.
4. Setelah mengerjakan, soal dikembalikan kepada guru.
5. Berdoa dan selamat mengerjakan dengan percaya pada kemampuan diri sendiri!
A. SOAL PILIHAN GANDA
1. Hak Asasi Manusia adalah hak yang bersifat asasi. Hal ini berarti, hak-hak vang
dimiliki manusia menurut kodratnya yang tidak dapat dipisahkan dari hakikatnya




c. Prof. Mr. Koentjoro Poerbopranoto
d. H.A.R. Tilaar
e. August Comte
2. HAM adalah seperanqkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia
sebagai mahluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya yang rvajib
dihormati, dijunjung tinggi dan dilindungi. Definisi di atas diatur di dalam UU vang
mengatur tentang HAM, yakni....
a. UU No. 39 Tahun 1998
b. UU No. 39 Tahun 1999
c. UU No. 26 Tahun 2000
d. UU No. 26Tahun200l
e. UIJ No. 25 Tahun 2000
3. Perhatikan beberapa kata di bawah ini!
1) Universal 3) Parsial
2) Tidak dapat dicabut 4) Seimbang
Yang termasuk ciri-ciri HAM adalah....
a. 1,2,3, dan4




4. Berikut ini adalah beberapa ciri dan prinsip FIAM, kecuali...
a. Bersifat universal tanpa memandang negara dan bangsa manapun.
b. Tidak dapat dicabut, dihilangkan, atau dipindahkan.
c. Berlaku untuk seluruh warga negara Indonesia.
d. Seimbang antara hak asasi individu dengan hak kolektif masyarakat.
e. Tidak dapat dibagi atau dipisah.
5. Perhatikan beberapa contoh hak di bawah ini!
1) Hak untuk memeluk agarrra sesuai keyakinannya.
2) Hak untuk hidup
3) Hak untuk berpendapat secara lisan maupun tulisan
4) Hak untuk mengembangkan dan memajukan diri




d. Hak Sosial Budaya
e. Hak Persamaan dalam hukum
6. Menurut Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM), hak akan perdamaian,






e. Hak sosial budaya.
7. Di bawah ini merupakan pasal-pasal dalam UUD NRI Tahun 1945 yang mensatur
tentang HAM, kecuali...
a. Pasal 28 A
b. Pasal22E
c. Pasal 28 E
d. Pasal 28 H
e. Pasal 28 I
8. Undang-undang yang mengatur tentang pengadilan HAM adalah....
a. UU No. 25 Tahun 2000
b. UU No. 25 Tahun 2001
c. UU No. 39 Tahun 1999
d. UU No. 26Tahun2000
e. UU No. 26 Tahun 2001
9. Pelanggaran HAM dapat terjadi melalui dua hal, yakni pelanggaran HAM me"lalui
tindakan langsung oleh negara baik melaiui aparatur maupun institusinya. serta
pelanggaran HAM melalui...
a. Penyelewengan oleh negara.
b. Pencegahan oleh negara.
c. Pemberantasan oleh negara.
d. Penyelesaian oleh negara.
e. Pembiaran oleh negara.
10. 1) Kasus penculikan aktivis tahun 1998
2) Kasus Semanggi dan Tri Sakti 12-13 Mei 1998
3) Pembunuhan Angeline di Bali
4) Kerusuhan Tanjung Priok 1984
5) Penjatuhan hukuman mati pada terpidana terorisme
Dari beberapa kasus di atas, yang termasuk ke dalam pelanggaran HAM adalah ...
a. 1,2,3,4,dan5
b. 1,2,3, dan 4
c. 1,2, dan 3
d. l,2,dan5
e. 1,2, dan 4
ll.Kesadaran HAM yang rendah, sikap egois yang berlebihan, dan sikap tidak toieran
adalah beberapa faktor yang dapat memicu lahirnya pelanggaran HAM. Faktor-faktor






12.1) Penyalahgunaan wewenang atau kekuasaan
2) Ketidaktegasan aparat penegak hukum
3) Sikap egoisme yang tinggi
4) Kurangnya pemahaman mengenai HAM
5) Penyalahgunaan teknologi
Dari pemyataan-pernyataan di atas yang termasuk ke dalam faktor eksternal




d. 2,3, dan 4
e. 3 dan4
13. Pemikiran HAM pada periode ini masih menekankan pada hak untuk merdeka, hak
bebas untuk berserikat melalui organisasi politik yang didirikan serta hali kebebasan





e. Tahun 1998 sampai sekarang
14. Pada periode ini terjadi peralihan pemerintahan dari Presiden Soekamo kepada
Presiden Soeharto, dan mulai timbul semangat untuk menegakkan HAM, salah satrrnya





e. Periode 1999 sampai sekarang
15. Strategi penegakkan HAM pada masa reformasi terbagi dalam dua tahap. Dua tahap itu
adalah...
a. Tahap status pembentukan dan tahap penataan aturan secara konsisten.
b. Tahap status perubahan dan tahap penataan aturan secara konsisten.
c. Tahap status pelaksanaan dan tahap penataan aturan secara konsisten.
d. Tahap status penentuan dan tahap penyebaran aturan secara konssisten
e. Tahap status penentuan dan tahap penataan aturan secara konsisten
1 6. Perhatikan beberap a peny ataan berikut ini !
1) Memiliki kekuasaan untuk membentuk produk hukum.
2) Mampu bertindak sekehendak hati kepada w.arga negaranya.
3) Memiliki Anggaran Pendapatan dan BelanjaNegara yang besar.
4) Dilengkapi aparatur dan alat-alat pemerintahan yang efektif.
Dari beberapa pernyataan di atas yang dapat menjadi faktor pendukung bagi negara






17. Salah satu upaya pemerintah dalam melindungi dan memajukkan HAM salah satrrnya
adalah membentuk Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM). Komnas
HAM ini dibentuk pada tanggal...
a. 7 Januari 1993
b. 7 Februari 1993
c. 7 Juni 1993
d. 7 Agustus 1993
e. 7 September 1993
18. Salah satu hambatan atau kendala yang ditemui dalam upaya penegakkan HAM at:'tara
lain...
a. Tersedianya sarilla dan prasaranayafig memadai.
b. Munculnya kebijakan pemerintah yang pro-rakyat.
c. Kualitas mental aparat penegak hukum yang rendah.
d. Menguatnya instrumen penegakkan hukum dan HAM di Indonesia.
e. Penyelesaian kasus pelanggaran HAM yang cepat dan tepat.
19. Wewenang Pengadilan HAM antara lain sebagai berikut, kecuali....
a. Mengadili dan memutus perkara pelanggaran HAM termasuk yang berat.
b. Memeriksa dan memutus perkara pelanggaran HAM berat yang dilakuka,r di
luar batas teritorial wilayah negila Republik lndonesia oleh warga negara
lndonesia.
c. 'Iidak berwenang memeriksa dan memutus perkara pelanggaran HAM herat
yang dilakukan oleh orang yang berumur di bawah 18 tahun pada saat kejahatan
dilakukan.
d. Berwenang memeriksa dan memutus perkara pelanggaran HAM berat l ang
dilakukan oleh orang yang berumur di bawah 18 tahun pada saat kejahatan
dilakukan.
e. Mengadili pelaku pelanggaran HAM yang telah mencapai usia lebih dar, 18
tahun saat kejahatan dilakukan.
20. Simaklah pernyataan-pernyataan di bawah inil
1) Menolak dengan tegas terhadap setiap bentuk pelanggaran HAM.
2) Menerima setiap perlakuan diskriminatif yang dilakukan aparatur negara.
3) Menerima dengan apa adanya setiap produk hukum yang dibuat pemerintah.
4) Mendukung dengan tetap bersikap kritis terhadap upaya penegakkan HAM.








1. Apa yang kalian ketahui tentang Hak Asasi Manusia? Jelaskan menurut pendapat
kalian sendiri!
2. Sebutkan jenis-jenis/penggolongan HAM secara umum dengan disertai contohnya
dalam kehidupan sehari-hari! (minimal 5)
3. Menurut kalian, bagaimanakah perbedaan antara pelanggaran HAM dengan tindakan
kriminal atau pidana biasa?
4. Sebutkan minimal 5 contoh pelanggaran HAM yang pemah terjadi di Indonesia!
5. Berikan beberapa contoh bentuk partisipasi kalian sebagai pemuda dalam upaya




1. Penilaian Sikao Spiritual
a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi
c. Kisi-kisi : Sikap Spiritual Beriman kepadaAllah
Petunjuk Penskoran :
Skor yang diberikan pada tiap indikator adalah t 
- 
4
Skor 1 apabila peserta didik tidak pemah menunfukkan kesesuaian aspek sikap yang dinilai
Skor 2 apabila peseria didik kadang-kadang menunjukkan kesesuaian aspek sikap yangdinilai
Skor 3 apabilapeserta didik sering menunjukkan kesesuaian aspek sikap yang dinilai
Skor 4 apabila peserta didik selalu menunjukkan kesesuaian aspek sikap yang dinila
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, dengan rincian sebagai berikut:
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus ,mx 4 = skor akhir
Contoh:
Skor diperoleh 16, skor maksimal 4 x 4 pernyalaan: 16, maka skor akhir :
(16:16)X 4: 4 (Sangat Baik)
No. Indikator Butir Instrumen
1 Berdoa sebelum dan sesudah pelaiaran 1
2 Mengucapkan salam pada awal dan akhir pelaiaran 1
aJ
Mengucapkan salam saat akan bertanya atau
mengemukakan pendapat 1
4



































apabila memperoleh skor :3133< skor < 4,00
apabila memperoleh skor :2133< skor < 333
apabila memperoleh skor :1133< skorS 2133
apabilamemperoleh skor :skor S 1,33
2. Penilaian Sikao Sosial
Teknik Penilaian : Observasi
Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Observasi
Kisi-kisi : Sikap Sosial Disiplin
Petunjuk Penskoran :
Skor yang diberikan pada tiap indikator adalah 1 
- 
4
Skor 1 apabila peserta didik tidak pemah menunjukkan kesesuaian aspek sikap yang din,lai
Skor 2 apabila peserta didik kadang-kadang menunjukkan kesesuaian aspek sikap yangdinilai
Skor 3 apabila peserta didik sering menunjukkan kesesuaian aspek sikap yang dinilai
Skor 4 apabila peserta didik selalu menunjukkan kesesuaian aspek sikap yang dinilai
Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4, dengan rincian sebagai berikut:
PerhitunganskorakhirmenggunakanrumuS,ffix4=skorakhir
Contoh:
Skor diperoleh 20, skor maksimal4 x 5 pernyataafi:20,maka skor akhir :
(20:20) X 4: 4 (Sangat Baik)
No. Indikator Butir Instrumen
1
Menjaga kejujuran baik dalam berkata maupun
bekeria. 1
2
Disiplin dalam berpakaian, kehadiran dalalrt




Bertanggung jawab terhadap setiap tugas dan
pekeriaan. 1
4 Toleransi terhadap perbedaan baik pada teman
maupun pendapat I
























apabila memperoleh skor :3133< skor S 4100
apabila memperoleh skor :2$3< skor S 3J3
apabila memperoleh skor :1133< skorj 2133
apabilamemperolehskor : < 1"33
3. Penilaian Sikap Keseluruhan
pedoman penSkoran . (skor Perolehan Sikap Spirituol+Skor Perole.han Sikop Sosial) x 4(16+7.0)
Misal : Siswa A mendapatkan skor 12 pada sikap spiritua: dan
mendapat skor 16 pada sikap sosiai, Niaka skor totainya acaiah
9:i1? x 4:3.1 (Baik)(1,6+20)
No. Indikator Butir lnstrumen
1. Siswa dapat mengetahui tentang konsep
dari HAM.
Jclaskan pcngcrtian FIAM menurut
pendapat anda!
2. Sisw'a dapat menyebutkan hak-hak apa saja
yang dimiliki manusia.
Menurutmu, apa saja hak-hak yang
dimiliki manusia sebagai hak dasarrya?
Sebutkan 5 saia!
J. Siswa dapat mengetahui aturan hukum atau
dasar hukum yang mengatur tentang HAM.
Sebutkan aturanhukum yang isinya
terkait dengan Hak Asasi Manusia!
4. Siswa mengetahui peristiwa pelanggaran
HAM apa saja yang pernah terjadi di
Indonesia di masa lalu.
Sebutkan pelanggaran IIAM apa saja yang
pernah terjadi di masa lalu!
Kunci .Tawahan dan Pedoman penskoran:
Kunci Jawaban Skor
1. HAM merupakan hak paling dasar atau fundamental yang dimiliki manusia
sebagai anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa sebagai harkat dan martabatnya
sebagai mausia seutuhnya, sejak manusia itu di dalam kandungan atau pun sejak
dilahirkan yang tidak dapat dicabut, dihapus, ataupuo dipindahkan oleh siapapun,
kapanpun, dan dimanapun.
25
2. - Hak Sipil seperti hak hidup, hak memeluk agama, hak beribadah sesuai
agamanya.
- Hak politik seperti hak memilih dan dipilih, hak sama dalam kedudukannya
di pemerintahan dan sebagainya.
- Hak ekonomi seperti hak memiliki harta benda atas usahanya yang sah dan
halal, hak mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang layak, dan
sebagainya.
- Hak sosial seperti hak memeroleh pendidikan, hak mendapat jaminan sosial,
hak atas kesehatan dan ketentraman dan sebasainya
25
- Hak budaya seperti hak mengembangkankesenian dan kekhasan daerahny4
hak menikmati seni dan hiburarl dan sebagainya
aJ. Pasal 28, 28 A-28 J UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
UU Nomor 39 Tahun 1999
IfU Nomor 26 Tahun 2000
25
4. Kasus buruh Marsinah
Tragedi Senianggi dan Trisakti 1 & II
Pembunuhan aktivis HAM Munir
Kerusuhan Dua Tujuh Juli
Penculikan aktivis I 998
Pelanggaran HAM di Timor Timur pasca iaiak pendapat
25
Jumlah skor maksimal 100
pedoman penskoran ' skor Diperoteh x 100Skor Maksimal
Contoh : Siswa A mendapat 68 poin dari jawabannya,
MakaEx 100:68i00
2. Penilaian Ulangan Harian
a. Soal Pilihan Ganda
pedoman penskoran '. sLor Diperoleh x l0


















Seperangkat hak yang melekat
pada setiap manusia sejak di dalam
kandungan maupun sejak
dilahirkan sebagai anugerah Tuhan
Yang Maha Esa karena secara
kodratrya tiap manusia memiliki
harkat dan martabat yang sama,
yang tidak dapat dicabut atau
dihilangkan dan wajib dilindungi,
dihormati, dan drjunjung tinggi











(minimal 5 jenis FIAM
dengan masinng-masing
1) Hak Sipil (Pribadi)
- Hak memeluk agama dar
kepercayaan menuruj
keyakinan masing-masing.
- Hak untuk hidup
2) Hak Politik









- Hak untuk melakukan iual
beli dan sewa
- Hak untuk memiliki sesuatu
rr^l- e^-:^l D,,,t^,.^I ldA Llt/slal DUUaV A
- Hak mendapatkarr
pendidikan dan pengajaran.
- Hak mengembaangkan dar
melestarikan seni budaya.
Hak Persamaan di Hadaparr
Hukum dan Pemerintahan
- Hak untuk masuk dan dudul
dalam pemerintahan


















Tindak pidana atau kriminal
biasa terjadi dan dilalrukan baik
oleh seseorang atau sekelompok
orang ffrmun bukan dalam
kapasitas mewakili pemerintah
atau negara, dan kasus itu dapat
dituntaskan serta mendapat
putusan pengadilan yang tetap.
Tindak kriminal ini juga telah
diatur dalam peraturan
perundangan terutarrn KIIHP.
Setiap perbuatan seseorang atau
keiompok orang termasuk
aparat negara, baik disengaja
maupun tidak disengaja atau
kelalaian yang secara hukum
mengurangi, menghalangi,
membatasi dan atau mencabut
hak asasi manusia seseofttng
atau kelompok orang yang
dijamin oleh undang-undang
dan tidak mendapatkan atau
dikhawatirkan tidak akan
memperoleh penyelesaian
hukum yang adil dan benar
berdasarkan mekanisme hukum












- Penculikan Aktivis padr
tahun 1998
- Kerusuhan Semanggi dar
Tri Sakti tanggal 12-13 Me
1 ono17 70
- Pembunuhan Aktivis HAv-
Munir



























berbicara atau berpen daprt.
Aktif dalam organisasi intra
sekolah maupun organisasi
luar sekolah namun positif.
Membantu atau menolong
ketika ada teman, anggota
keluarg4 atau tetangga yang
membutuhkan pertolonsan.
20




3. Penilaian Koaritif Total






Skor Pilihan canda+Skor Uraian
2
: Siswa mendapat nilai pilihan ganda 90 dan mendapat
nilai 85 pada soal uraian,




Q..iilai UH x 60%) + Q.{ilai Tugas x4A%)
Siswa mendapat nilai tIH 90 dan mendapat nilai trlgas
86, maka (90 x 607o) + (86 x 40%o): 54 + 34,4 : 88,4
Skor Perolehan x4. Skor L4aksimal
,uu'n* 4:3-53
100
Kategori nilai pengetahuan peserta didik didasarkan pada Permendikbud Nomrr 104
Tahun 2014, yaitu:
: Apabila memeroleh skor akhir: 3,85 < skor akhir < 4
: Apabila memeroleh skor akhir: 3,51 < skor akhir < 3,84
: Apabila memeroleh skor akhir: 3.18 < skor akhir < 3.50
: Apabila memeroleh skor akhir: 2,85 < skor akhir :3,17
: Apabila memeroleh skor akhir: 2,51 < skor akhir <2,84
: Apabila memeroleh skor akhir: 2,18 < skor akhir S 2,50
: Apabila memeroleh skor akhir: 1,85 < skor akhir < 2,17
: Apabila memeroleh skor akhir: 1,51 < skor akhir < 1,84
: Apabila inemeroleh skor akhir': 1,18 < skor akhir < 1,50

















Penilaian dalam Kesiatan Diskusi
: Tes Praktek












































































Skor akhrr menggunakan skala 1 sampai 4. dengan rincian sebagar belikut:
Perhitungan skor akhir menggunakan l'urnlrs ,:-J!!il!!x 100 = skot- ctkhirSkorMakslma[
Contoh :
Skor diperoleh 20, skor maksimal ,1 x 5 pemyataan 
- 20, r-naka skor akhir :
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